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ABSTRAK 

Najla Ramadhani Br Sirait, 2025, Pengaruh Penguasaan Siswa dalam Ilmu Nahwu 
Terhadap Kemampuan Qiro’ah Siswa Kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim Medan Marelan Tahun Ajaran 2024/2025 
Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 
Institut Agama Islam Pemalang (INSIP) 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penguasaan siswi dalam 

ilmu nahwu terhadap kemampuan qiro’ah siswi kelas VIII Pondok Pesantren 
Luqmanul Hakim Medan Marelan. Dilatarbelakangi oleh banyaknya siswi kelas 
VIII yang masih kesulitan dalam membaca kitab berbahasa arab tanpa harakat 
padahal sebagian besar buku ajar yang digunakan di pesantren adalah kitab gundul 
(tanpa harakat), sehingga peneliti terdorong untuk mencari tahu pengaruh ilmu 
nahwu terhadap kemampuan membaca karena adanya anggapan bahwa 
pemahaman terhadap struktur kalimat dalam bahasa Arab sangat membantu dalam 
menafsirkan makna teks tanpa harakat. Selain itu peneliti juga mendapati bahwa 
kebanyakan siswi yang dapat membaca kitab gundul adalah siswi-siswi yang 
mendapatkan nilai tinggi pada ujian-ujian Nahwu. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sampel jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel sebanyak 
22 siswi kelas VIII. Pengumpulan data dilakukan melalui metode tes dengan 
instrument hasil prestasi  belajar (achievement test), yang digunakan untuk 
mengukur tingkat penguasaan ilmu nahwu (variabel X) dan kemampuan qiro’ah 
(variabel Y). Sebelum dilakukan analisis data, uji normalitas saphiro wilk 
menunjukkan hasil signifikansi residual lebih besar dari 0,05 yaitu 0,891 > 0,05. 
Maka dilakukan uji parametrik dengan korelasi pearson product moment. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan ilmu nahwu siswi kelas VIII berada 
pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 62, sedangkan kemampuan qiro’ah 
berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 51,8. Hasilnya menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh penguasaan ilmu nahwu terhadap kemampuan qiro’ah 

dengan korelasi yang cukup kuat yaitu r hitung (0,445) > r tabel (0,423). Dapat 
dilihat bahwa kemampuan qiroah siswi kelas VIII hanya berada pada kategori 
cukup dengan nilai rata-rata 51,8 padahal tingkat penguasaan nahwu cukup baik, 
dengan nilai rata-rata 62. Hal ini disebabkan karena minimnya mufrodat, 
pembelajaran nahwu yang bersifat teoritis bukan praktis, serta kurangnya latihan 
penerapan ilmu nahwu pada teks berbahasa arab. Walaupun demikian, pengaruh 
yang dihasilkan penguasaan nahwu terhadap kemampuan qiroah siswi kelas VIII 
adalah sebesar 20% dan 80% dipengaruhi faktor lain. Oleh karena itu, semakin 
tinggi penguasaan ilmu nahwu yang dimiliki oleh siswi, maka semakin meningkat 
pula kemampuan mereka dalam membaca teks Arab. Pemahaman mendalam 
terhadap nahwu yang diterapkan secara langsung dalam kegiatan membaca akan 
memperkuat proses pembelajaran dan mendorong peningkatan keterampilan 
qiro’ah secara menyeluruh. 
Kata Kunci: Penguasaan Ilmu Nahwu, Kemampuan Qiro’ah   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa utama yang digunakan secara 

luas di berbagai belahan dunia, dengan sekitar 200 juta umat muslim 

menjadikannya sebagai bahasa ibu. Selain itu, bahasa Arab memiliki 

kedudukan yang sangat tinggi dalam dunia Islam karena menjadi bahasa Al-

Qur'an dan hadis, yang merupakan sumber utama ajaran agama Islam.1 

Manfaat mempelajari bahasa Arab tidak hanya terbatas pada pemahaman 

terhadap Al-Qur'an dan hadis, tetapi juga membantu umat Islam untuk 

memahami dan mengkaji literatur Islam yang kebanyakan ditulis dalam 

bahasa Arab.2 

Di Indonesia, khususnya di pondok pesantren, pembelajaran bahasa 

Arab bertujuan untuk mendalami pemahaman ajaran Islam3. Para santri 

belajar bahasa Arab tidak hanya untuk berkomunikasi sehari-hari, tetapi juga 

untuk membaca, dan memahami Al-Qur'an, hadis, serta kitab-kitab keislaman 

lainnya yang ditulis dalam bahasa Arab. Dengan mempelajari bahasa Arab, 

santri diharapkan dapat lebih dalam memahami dan mengamalkan ajaran 

Islam sesuai dengan petunjuk yang terkandung dalam kitab-kitab tersebut.4  

Untuk memahami bahasa Arab dengan baik, seorang pembelajar harus 

memperhatikan dua aspek penting yang harus dikuasai oleh pembelajarnya, 

yaitu kaidah dan maharoh (kemahiran)5. Kedua aspek ini saling melengkapi 

untuk membentuk kemampuan berbahasa Arab yang menyeluruh. 

sebagaimana yang dituliskan oleh Mohammad dan Imam. 

 
 1 Sofyan Sauri, “Sejarah Perkembangan Bahasa Arab dan Lembaga Islam di Indonesia”. 

Insancita: Journal of Islamic Studies in Indonesia and Southeast Asia, Vol. 5, No. 2, 2020 hlm. 
74. 
 2 Hafidhotur dan Muhammad, 2024 “Kontribusi Ilmu Nahwu Terhadap Keterampilan 

Membaca Bahasa Arab yang Lebih Baik”, Muhibbul Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 
Vol.4 No.2, hlm. 120. 
 3 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 
(Malang: UIN Maliki Press,2012), hlm. 6. 
 4 Agustini, “Urgensi Pemahaman Bahasa Arab dalam Mempelajari Agama Islam di 

Indonesia”, Inright: Jurnal Agama dan Hak Asasi Manusia,Vol. 10, No. 2, 2021, hlm. 181. 
 5  Hafidhotur dan Muhammad, loc.cit. hlm. 121–122. 
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 “Belajar Bahasa Arab, tidak cukup dengan mempelajari Bahasa Arab 

itu sendiri, terdapat ilmu pra syarat yang harus juga dipelajari dan dipahami 
dengan baik, yaitu ilmu Nahwu (sintaksis), Sharaf (morfologi), dilalah 
(semantic), ashwat (fonologi)”6. 

 
Nahwu merupakan studi yang mempelajari harakat akhir kata dan 

struktur atau susunan kalimat bahasa Arab sebagaimana pernyataan Hasan 

Syahatah yang dikutip oleh Dicky.7  

ََطَ بَ ضَ ةٌَلَ ل يََ سَ اَوَ هَ ن َكَ ل َا،َوَ هَ ت َاهَ ذ َل ََقَ دَ ةًَت صَ اي َغَ َد َاعَ وَ الق ََسَ يَ "ل َ
َالكَ  ََح َيَ حَ صَ ت َ،َوَ مَ ل 

َسَ رَ دَ يَألاَن َغَ ب َنَ ي ََكَ لَ ذ َلَ ،َوَ انَ سَ الل َ مَ يَ وَ قَ ت َ،َوَ بَ يَ الَ سَ ال 

"ةَ اي َالغ َهَ ذَ هَ َقَ يَ قَ حَ ىَت َل َعَ َنَ ي  َع َيَي َذَ ال ََرَ دَ اَإلاَالق َهَ نَ مَ   
“Bukanlah gramatikal yang menjadi tujuan akhir, akan tetapi nahwu 

merupakan alat untuk membarisi kata, membaguskan struktur kalimat dan 
aturan-aturan berbahasa.”  

 

Ilmu Nahwu memegang peran penting dalam membaca literatur Arab 

karena merupakan fondasi utama yang memungkinkan pembaca untuk 

memahami dan menginterpretasikan teks dengan benar. Pembaca harus 

mengerti tentang harakat akhir kalimatnya dan menentukan letak posisi setiap 

kata dalam kalimat tersebut untuk memahami teks atau bacaan dalam bahasa 

arab.8  Al-Imam Mujahid yang dikutip oleh Dicky mengatakan: “Tidak halal 

bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir berbicara tentang Kitab 

Allah (Agama Allah) sedang ia tidak tahu akan ilmu Nahwu”. 9 

Adapun unsur maharah dalam bahasa Arab tersebut, menurut Depi, 

dkk. yaitu: “Pembelajaran bahasa Arab memiliki beberapa macam 

keterampilan (maharah) di antaranya: Istima’, Kalam, Qiro’ah, dan 

 
 6 Mohammad M., dan Imam F., 2023, “Analisis Fiil Tsulasi Mazid dalam Surat Az- 
Zukhruf serta Implikasinya dalam Pembelajaran Sharaf”. Umsida, (Sidoarjo: Universitas 
Muhammadiyah), hlm. 2. 

7 Dicky, Skripsi: Metode Pembelajaran Nahwu Pada Pondok Pesantren Miftahul Huda 
06 Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Lampung Barat, (Lampung: UIN Raden Intan, 2019), hlm. 
33. 

8 Asep, R.S. “Urgensi Ilmu Nahwu dan Shorof” Al-lisᾱn Al-‘arabī : Jurnal Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab , Vol.1 No.1, Cianjur: STAI Imam Syafii, 2021, hlm. 36. 
 9 Op.cit.  
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Kitabah”10. Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan keterampilan 

mendengar, berbicara, membaca, dan menulis.  

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki peran strategis dalam mencetak generasi yang mampu memahami 

ajaran Islam secara mendalam.11 Salah satu mata pelajaran fundamental yang 

diajarkan di pesantren adalah bahasa Arab, yang menjadi kunci dalam 

mengakses literatur keislaman, termasuk kitab-kitab karya ulama klasik yang 

tidak memiliki harakat.12 Dalam konteks ini, Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim menjadi salah satu pesantren yang memberikan perhatian besar pada 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada maharah qira'ah (kemampuan 

membaca). 

Fokus pada maharah qira'ah ini bertujuan untuk membekali santri 

dengan kemampuan membaca dan memahami teks-teks keislaman secara 

mandiri. Hal ini sejalan dengan pernyataan Rodliyah yang menyebutkan 

bahwa “Kemampuan membaca dan memahami literatur berbahasa Arab 

diyakini sebagai syarat mutlak bagi setiap individu yang akan melakukan 

kajian keilmuan secara umum dan kajian Islam secara khusus.”13 

Di Pondok Pesantren Luqmanul Hakim, media yang digunakan dalam 

pembelajaran nahwu hanyalah sebuah kitab yang penuh dengan teori-teori 

nahwu. Adapun metode yang digunakan adalah dengan mempelajari contoh-

contoh yang sederhana yang tidak mencerminkan luasnya sebuah bahasa. 

Selain itu, Metode pembelajaran untuk mata pelajaran diniyyah yang 

digunakan di Pondok Pesantren Luqmanul Hakim adalah metode Qawaid-

Tarjamah. Metode ini diadopsi untuk digunakan dalam melatih kemampuan 

 
 10 Depi Kurniati, dkk, “Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Era 

Revolusi Industri 4.0”. Konferensi Pendidikan Nasional,  Vol. 2 No. 1, 2020, hlm. 63 
 11 Muhammad Zul A., “Pesantren dan Penjagaan Literasi keilmuan”, Jurnal Mahasantri, 
Vol. 1, No. 2, 2021, hlm. 155-156 
 12 Fikri Mahzumi, dkk., “Penyebaran Literatur Keislaman di Pesantren: Kontestasi 

Ideologi dan Pasar di Jawa Timur”, Fikrah: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan, Vol. 12, 
No. 1, 2024, hlm. 51 
 13 Rodliyah Zaenuddin, 2012, “Pembelajaran Nahwu / Sharaf Dan Implikasinya Terhadap 

Membaca dan Memahami Literatur Bahasa Arab Kontemporer Pada Santri Pesantren Majlis 
Tarbiyatul Mubtadi-Ien (Mtm) Desa Kempek Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon”. Holistik, 
Vol. 13 No. 1, hlm. 95  
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membaca siswi, dimana siswi hanya mengikuti dan menulis harakat yang 

dibaca oleh guru dan menuliskan terjemahan yang tersedia.  

Disamping itu, Pondok Pesantren Luqmanul Hakim Medan Marelan 

membekali para siswi dengan ilmu nahwu dan Sharaf dengan harapan siswi 

dapat membaca kitab dengan berbekal ilmu nahwu dan sharaf tersebut. Siswi 

kelas VIII cukup paham dengan teori-teori nahwu, akan tetapi mereka 

kesulitan dalam membaca kitab-kitab tersebut.  

Salah satu permasalahan krusial dalam pembelajaran nahwu di Pondok 

Pesantren Luqmanul  Hakim Medan Marelan adalah minimnya ketersediaan 

teks-teks sederhana yang sesuai dengan tahapan pembelajaran. Guru 

kesulitan menemukan materi bacaan yang relevan untuk diimplementasikan 

dalam latihan maharah qiro’ah. Teks yang tersedia umumnya bersumber dari 

kitab-kitab kuning yang mengandung struktur gramatikal dan kosakata yang 

terlalu kompleks, sehingga tidak sejalan dengan kemampuan dan kebutuhan 

peserta didik pada tahap awal pembelajaran nahwu. Selain itu, guru juga 

jarang memperkenalkan kosakata bahasa Arab secara sistematis, yang 

semakin memperparah permasalahan ini dan menghambat perkembangan 

kemampuan membaca siswi. 

Berdasarkan observasi awal, Para siswi hanya dilatih untuk memahami 

teori-teori nahwu, namun ilmu ini jarang diterapkan pada teks berbahasa arab. 

Hal ini dikarenakan buku yang digunakan dalam pembelajaran nahwu adalah 

kitab Annahwu Al-Muyassar karya Acheng Zakariya, dimana buku ini hanya 

berisikan teori dan contoh-contoh sederhana. Sehingga, meskipun metode 

pembelajaran telah berjalan secara sistematis selama lebih dari 1,5 tahun, 

ditemukan bahwa kebanyakan siswi kelas 8 masih mengalami kesulitan 

dalam membaca kitab tanpa harakat atau yang biasa disebut kitab kuning. 

Disamping itu, selain adanya anggapan bahwa nahwu memiliki 

kontribusi yang besar pada kemampuan qiroah, memang ditemukan bahwa 

kebanyakan siswi yang dapat membaca kitab kuning adalah siswi-siswi yang 

memiliki nilai tinggi pada ujian-ujian nahwu.  
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Permasalahan ini memunculkan pertanyaan mengenai sejauh mana 

penguasaan ilmu Nahwu benar-benar mempengaruhi kemampuan qira'ah 

siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim Medan Marelan Tahun 

Ajaran 2024/2025. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berinisiatif 

untuk melakukan kajian yang bertujuan menganalisis pengaruh penguasaan 

ilmu nahwu terhadap kemampuan qira'ah siswi kelas 8 Pondok Pesantren 

Luqmanul Hakim Medan Marelan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang positif dalam pembelajaran nahwu dan 

penerapannya untuk meningkatkan kemampuan qiro’ah siswi di Pondok 

Pesantren Luqmanul Hakim Medan Marelan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Buku ajar yang digunakan di Pondok Pesantren Luqmanul hakim 

adalah kitab-kitab kuning tanpa harakat. Namun, dalam praktiknya siswi 

kelas VIII masih kesulitan untuk membacanya. Terdapat berbagai kendala 

yang dihadapi oleh siswi, khususnya dalam penguasaan ilmu Nahwu dan 

penerapannya dalam membaca. Berdasarkan pengamatan awal peneliti di 

Pondok Pesantren Luqmanul Hakim, ditemukan sejumlah permasalahan 

berikut: 

1. Banyak siswi kelas 8 di Pondok Pesantren Luqmanul Hakim mengalami 

kesulitan dalam membaca teks berbahasa Arab  

2. Penguasaan ilmu nahwu santri kelas 8 masih rendah meskipun metode 

pembelajaran telah diterapkan secara sistematis. 

3. Kesulitan santri dalam memahami teks-teks berbahasa Arab 

menunjukkan adanya kendala penerapan ilmu nahwu pada kemampuan 

qiroah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, peneliti membatasi ruang 

lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada siswi kelas VIII Pondok Pesantren 

Luqmanul Hakim. 

2. Aspek yang diteliti adalah pengaruh penguasaan Ilmu Nahwu siswi kelas 

VIII terhadap kemampuan qira’ah mereka.   

3. Instrumen tes hasil belajar yang digunakan berupa soal-soal ujian nahwu 

yang diadaptasi dari buku ajar Nahwu Muyassar, serta teks bacaan dari 

buku Nurul Yaqin untuk mengukur penguasaan nahwu dan kemampuan 

qiro’ah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan, penelitian ini merumuskan beberapa pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana tingkat penguasaan Ilmu Nahwu siswi kelas 8 Pondok 

Pesantren Luqmanul Hakim Medan Marelan Tahun Ajaran 2024/2025? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan qira’ah (membaca teks Arab tanpa 

harakat) siswi kelas 8 Pondok Pesantren Luqmanul Hakim Medan 

Marelan Tahun Ajaran 2024/2025? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara penguasaan ilmu nahwu terhadap 

kemampuan qira’ah siswi kelas 8 Pondok Pesantren Luqmanul Hakim 

Medan Marelan Tahun Ajaran 2024/2025? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui tingkat penguasaan Ilmu Nahwu santri kelas 8 Pondok 

Pesantren Luqmanul Hakim Medan Marelan Tahun Ajaran 2024/2025. 

2. Mengetahui tingkat kemampuan qira’ah (membaca teks Arab tanpa 

harakat) santri kelas 8 Pondok Pesantren Luqmanul Hakim Medan 

Marelan Tahun Ajaran 2024/2025. 
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3. Menganalisis pengaruh penguasaan Ilmu Nahwu terhadap kemampuan 

qira’ah santri kelas 8 Pondok Pesantren Luqmanul Hakim Medan Marelan 

Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

dalam bidang pengajaran bahasa Arab, khususnya mengenai hubungan 

antara penguasaan ilmu nahwu dan kemampuan qira’ah. 

b. Menyediakan data ilmiah yang dapat dijadikan referensi dalam kajian 

serupa, terutama yang berkaitan dengan pembelajaran ilmu nahwu dan 

maharah qira’ah di lingkungan pesantren. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Memberikan informasi kepada pengelola Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim mengenai tingkat penguasaan ilmu nahwu dan pengaruhnya 

terhadap kemampuan qira’ah santri, sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi untuk peningkatan mutu pembelajaran. 

b. Membantu para pengajar bahasa Arab dalam memahami peran ilmu 

nahwu dalam mendukung kemampuan membaca teks Arab, sehingga 

dapat merancang metode pengajaran yang lebih efektif. 

c. Memberikan acuan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

memperdalam kajian tentang pembelajaran ilmu nahwu dan 

keterampilan qira’ah, baik di lingkungan pesantren maupun institusi 

pendidikan lainnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Konseptual 

Deskripsi konseptual merupakan salah satu bagian dalam laporan 

penelitian yang menjelaskan berbagai teori dan konsep yang relevan dengan 

topik yang diteliti.14 Bagian ini bertujuan untuk memberikan landasan teoretis 

yang kuat terkait variabel penelitian. Dalam penelitian ini, deskripsi 

konseptual akan mencakup pembahasan mengenai penguasaan ilmu nahwu, 

kemampuan qiro’ah, serta hubungan keduanya dalam konteks pembelajaran 

bahasa Arab di Pondok Pesantren Luqmanul Hakim. 

 

1. Ilmu Nahwu 

Bahasa Arab terdiri dari beberapa unsur yang mengharuskan seorang 

penuntut ilmu bahasa Arab mempelajarinya untuk menguasai empat 

keterampilan berbahasa Arab.  

Unsur bahasa Arab tersebut adalah َ اتَ وَ صَ ال  (fonologi),  َاتَ د َرَ المف  

(kosa kata), َ د اعَ  َالق َوَ  َوَ  يَ بَ  اكَ   15.(tata bahasa dan struktur kata) الت َرَ 
Ilmu nahwu dan shorof merupakan bagian dari attarakib wa al-

Qawaid, yaitu ilmu yang mempelajari tata bahasa dan struktur kata dalam 

bahasa Arab.16 Ilmu Nahwu dipelajari untuk memahami suatu kalimat 

dengan menentukan harakat akhir kata untuk mengidentifikasi 

kedudukannya dalam kalimat tersebut.17 

a. Pengertian Penguasaan Ilmu Nahwu  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penguasaan 

dapat diartikan sebagai pemahaman atau kesanggupan untuk 

 
 14 Pedoman Penulisan Skripsi, Institut Agama Islam Pemalang, hlm.17 
 15 Abdurrahman bin Ibrahim alfauzan,  Idhoaat Li Muallimil Lughoh Alarabiyah Li 
Ghairi Annathiqina Biha, (Riyadh: Maktabah Almalik Fahd Alwathiniyah, 2015) hlm.34 
 16 Ibid.  
 17 Fitri Nurhayati, “Pembelajaran Ilmu Nahwu Dengan Metode Qurani”, Jurnal 
Keislaman dan Pendidikan Vol. 1 No. 1, 2020, hlm. 3. 
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menggunakan.18 Penguasaan dapat diartikan sebagai proses atau 

tindakan untuk menguasai sesuatu, yang mencakup pemahaman 

mendalam atau kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan. Istilah ini juga merujuk pada kapasitas individu yang 

dapat diwujudkan baik dalam bentuk teori maupun praktik.19 Untuk 

memahami bahasa Arab dasar, diperlukan dua aspek penting, yaitu Ilmu 

Nahwu dan Sharaf. Hafidhotur dan Muhammad menyebutkan bahwa 

“Bahasa  Arab  memiliki  dua  aspek  dasar  dalam  pembelajarannya, 

yaitu Nahwu dan shorof. Dua hal tersebut disebut juga dengan kaidah 

gramatikal yang dimiliki oleh bahasa Arab.”20 

Nahwu adalah sebuah ilmu yang mempelajari posisi sebuah kata 
dalam sebuah kalimat, sedangkan Sharaf adalah ilmu yang mempelajari 
bagaimana bentuk kata dalam bahasa Arab bisa berubah sesuai dengan 

penggunaannya.21 Nahwu secara bahasa berartiَََ د  ,(menyengaja)ََالق َصَ 

ة َهَ الجَ   (arah), adapun secara istilah menurut ulama klasik sebagaimana 
yang dikutip dari A. Mualif, “Nahwu yaitu  penentuan  baris ujung 

sebuah    kata  sesuai dengan posisinya dalam kalimat  )ََ ل َة مَ    22 ”.(الجَ 
Menurut catatan sejarah, ilmu Nahwu pertama kali disusun oleh 

Abu al-Aswad ad-Dualy atas perintah Ali bin Abi Thalib dengan tujuan 

menjaga kelestarian bahasa Arab dari kemungkinan rusak akibat 

campur aduk dengan bahasa bangsa non-Arab. 23 

Ilmu Nahwu adalah studi tentang bagaimana akhiran kata 

berubah dalam konteks i'rob, struktur kalimat, dan bentuk-bentuk 

kalimat. Memahami ilmu Nahwu sangat krusial dalam belajar bahasa 

 
 18 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
https://kbbi.web.id/kuasa  
 19 Nurgiyantoro, Pengkajian Fiksi, ( Jogjakarta: University Press, 2010),162 
 20 Hafidhotur R. dan Muhammad A., 2024 “Kontribusi Ilmu Nahwu Terhadap 

Keterampilan Membaca Bahasa Arab yang Lebih Baik”, Muhibbul Arabiyah: Jurnal Pendidikan 
Bahasa Arab, Vol.4 No.2., hlm. 124 
 21 Hafidhotur, loc.cit  
 22 A. Mualif, “Metodologi Pembelajaran Ilmu Nahwu dalam Pendidikan Bahasa Arab” 

Jurnal Al-Hikmah, Vol. 1, No. 1, 2019, hlm.28. 
 23 Khalid Mahmud Al-juhny, Almukhtashor Fii Annahwi,  (Mesir: Daar Attaqwa, 2020). 
hlm. 15. 



10 
 

Arab karena ini adalah disiplin ilmu yang mengungkapkan aturan-

aturan dasar dalam bahasa Arab.24  

Urgensi ilmu nahwu ini disebutkan oleh Hafidhoturَ َbahwa 

“Kurangnya pemahaman  terhadap  ilmu nahwu dapat   mengakibatkan   

kesulitan   dalam   membaca   teks berbahasa Arab yang akhirnya akan 

menimbulkan kesalahpahaman makna.” 25 

Menurut Fitri, ilmu nahwu dianggap sangat penting dibandingkan 

dua belas cabang ilmu lainnya yang ada dalam bahasa arab. Bahkan 

ilmu nahwu lebih penting dari memperluas kosa kata. Hal ini karena 

nahwu merupakan alat utama untuk memahami firman Allah, hadis-

hadis Rasulullah, serta membantu menghindari kesalahan 

pengucapan.26  

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ilmu 

nahwu merupakan salah satu dari dua aspek penting dalam bahasa Arab 

yang mempelajari fungsi dan kedudukan sebuah kata dalam kalimat 

untuk memahami maknanya dengan tepat dan menghindari kesalahan 

dalam membaca. Adapun penguasaan ilmu nahwu adalah kemampuan 

seseorang dalam memahami dan menerapkan aturan tata bahasa Arab, 

seperti menentukan kedudukan kata dan struktur kalimat, untuk 

membantu membaca dan memahami teks Arab secara benar. 

b.  Indikator Penguasaan Ilmu Nahwu  

Menurut Roby, beberapa materi dasar yang merupakan indikator 

penguasaan ilmu nahwu adalah sebagai berikut: 27  

1) Fi’il  

 
 24 Ana Wahyuning Sari, “Analisis Kesulitan Pembelajaran Nahwu Pada Siswa Kelas Viii 

Mts Al Irsyad Gajah Demak Tahun Ajaran 2015/2016”, Journal of Arabic Learning and Teaching, 
2017, hlm. 18. 
 25 Hafidhotur R. dan Muhammad A., 2024 “Kontribusi Ilmu Nahwu Terhadap 

Keterampilan Membaca Bahasa Arab yang Lebih Baik”, Muhibbul Arabiyah: Jurnal Pendidikan 
Bahasa Arab, Vol.4 No.2, hlm.124 
 26 Fitri Nurhayati, “Pembelajaran Ilmu Nahwu Dengan Metode Qurani”, Jurnal 
Keislaman dan Pendidikan Vol. 1 No. 1, 2020, hlm. 1. 
 27 Roby Setyawan, Skripsi: Pengaruh Penguasaan Materi Nahwu-Sharaf Terhadap 
Pemahaman Materi Pembelajaran Ushul Fiqih Siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru” (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2020), hlm. 12.  
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Fi’il dalam bahasa Arab adalah kata kerja, yaitu kata yang 

digunakan untuk menunjukkan suatu tindakan, perbuatan, atau 

kejadian. Fi'il memiliki ciri khas yang menunjukkan waktu 

terjadinya tindakan tersebut.28 Fi’il dapat dibagi menjadi tiga 

berdasarkan waktu terjadinya sebagaimana pendapat syaikh Khalid 

Mahmud Al-juhny, sebagai berikut: 29 

َث ََلَ عَ الفَ َمَ سَ ق َنَ ي َ َمَ َلَ وَ :َال َاع َوَ نَ أ ََة َث َل  ,ََعٌرَ اضَ يَمَ ان َ,َالث َاض 

رٌَمَ أ ََثَ الَ الث َ  

“ Fi’il terbagi menjadi tiga: yang pertama fi’il madhi, yang kedua 

fi’il mudhori’ yang ketiga fi’il amr.” 

a) Fi’il Madhi 

Fi'il madhi adalah kata kerja yang digunakan untuk 

menunjukkan suatu tindakan atau perbuatan yang sudah 

selesai dilakukan di masa lampau atau peristiwa yang telah 

terjadi. 30 Contohnya:31  َب ,َشَ رَ  ,َأ َكَ لَ  امَ   صَ 

b) Fi’il Mudhori’ 

Fi’il mudhori’ adalah kata kerja yang digunakan untuk 

menyatakan perbuatan yang sedang terjadi atau akan terjadi 

di masa mendatang. 32 Contohnya:  َب ,َي َشَ رَ    ي َصَ ومَ ,َي َأ َكَ لَ 

c) Fi’il Amr  

Syaikh Al-juhny menjelaskan pengertian fi’il amr  

yaitu: 

 
 28 Ridhoul Wahidi, “Pola-Pola Penggunaan Kata Isim Dan Fi'il Dalam Al-Qur’an”, 

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban, 2019, Vol. 1, No. 2, hlm. 259 
 29 ibid 
 30 Ibid, hlm. 260 
 31 Khalid Mahmud Al-juhny, Almukhtashor Fii Annahwi,  (Mesir: Daar Attaqwa, 2020), 
hlm. 44 
 32 Khalid Mahmud Al-juhny, Almukhtashor Fii Annahwi,  (Mesir: Daar Attaqwa, 2020), 
hlm.44 
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َنَ مَ زَ َد َعَ ب ََهٌَول َصَ حَ َبَ ل َطَ ي ََثَ د َىَحَ ل َعَ ََلَ د َاَي َمَ َوَ هَ  

مل َكَ الت َ  

“Fi’il amr adalah kata kerja yang menunjukkan sebuah 
peristiwa yang diminta atau diperintahkan untuk terjadi 
setelah waktu pembicaraan.”33 
 

Fiil amr juga dapat diartikan sebagai kata kerja 

perintah yang diharapkan terjadinya. Maksudnya, tindakan 

tersebut belum terjadi pada saat pembicaraan, tetapi 

diharapkan atau direncanakan untuk terjadi. Contohnya: 

بَ  ,َا َشَ رَ  َكَ لَ  مَ   34 صَ 

2) Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’liyyah  

Dalam bahasa Arab, jumlah (َالجملة) berarti kalimat. Jumlah 

adalah susunan dari dua kata (َالكلمة)ََ َatau lebih. Adapun jumlah 

mufidah adalah jumlah yang memiliki makna yang sempurna dan 

dapat difahami. Jumlah mufidah disebut juga dengan kalam. Ali 

Al-Jarimi dan Mushthafa Amin menuliskan: 

ََ,َوَ ةًَد َيَ فَ مَ َةًَل َمَ ىَجَ مَ سَ ي ََةًَامَ ت ََةًَد َائ َف ََد َيَ فَ ي ََيَ ذَ ال ََبَ يَ كَ الترَ 

َاَكَ ضًَيَ ىَأ َمَ سَ ي َ اَمًَل   
“Susunan kata yang memberikan manfaat (makna) yang 

sempurna disebut jumlah mufidah (kalimat sempurna), dan juga 
disebut sebagai kalâm (ucapan).” 35 

 
Adapun menurut Nila, dkk., “yang dimaksud dengan jumlah 

mufidah adalah kumpulan kalimah (kata) yang dapat memberikan 

faedah atau pemahaman yang sempurna bagi lawan bicara.” 36 

 
 33 Al-juhny, ibid. 
 34 Al-juhny, ibid. 
 35 Ali Al-Jarimi dan Mushthafa Amin, An-Nahwu Al-Waadhih, (Kairo: Daarul Maarif, 
1956), hlm.12. 
 36 Nila Nur, dkk., “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Mufradat Terhadap Kemampuan 

Menyusun Jumlah Mufidah Mahasiswa”, Innovative: Journal Of Social Science Research, Vol. 3 
No. 4, 2023, hlm.6 
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Jumlah terbagi menjadi dua yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah 
fi’liyyah. A. Zakariya 37 menuliskan bahwa jumlah ismiyyah adalah  

مَ اسَ ب َََةًَوق َب َسَ مَ ََتَ ان اَكَ مَ   “yang dimulai dengan isim” dan jumlah 

fi’liyyah adalah  َكَ م لَ عَ فَ ب َََةًَق َوَ ب َسَ مَ ََتَ ان اَ  “yang dimulai dengan 

fi’il”. Maksudnya, jumlah ismiyyah adalah jumlah yang diawali 

dengan isim, Contohnya:  َةٌَل يََ مَ جَ ََة َق َيَ دَ الح . Sedangkan jumlah 

fi’liyyah adalah jumlah yang diawali dengan fiil, Contohnya: َ َأَ َرَ قَ ي

ت َابَ  ََالكَ   Jumlah ismiyyah tersusun dari mubtada’ dan 38.المع َل َ مَ 
khobar, sedangkan jumlah fi’liyyah tersusun dari fi’il dan fa’il.39 

3) Fail dan Maf’ul bih 

Fa'il dapat disebut sebagai pelaku, yaitu isim marfu' yang 

datang setelah fi'il dan menunjukkan siapa yang melakukan 

tindakan dalam kalimat40. Syaikh Al-juhny mengatakan: 

ىَل َعَ ََلَ د َي ََ,َوَ لٌَعَ ف ََه َمَ د َق َت ََعٌوَ ف َرَ مَ َمٌَاسَ َوَ هَ َلَ اعَ الف َ  

.لَ عَ الفَ َهَ يَ ل إَ ََد َن سَ أ ََيَ ذَ ال َ  
"Fa'il adalah isim (kata benda) yang berstatus marfu', didahului 

oleh fi'il (kata kerja), dan menunjukkan siapa yang menjadi pelaku 
tindakan yang disandarkan pada fi'il tersebut." 

Contohnya: َ َال َسَ د اءَ   adalah fa’il.41 ( السد َ ) ,جَ 
Adapun maf’ul disebut juga dengan objek. Menurut Siti, dkk., 

yaitu:42 
 “Maf’ul bih is isim manshub which is located in fi’il and fa’il, 

and the i’rab law is nashob. And maf’ul bih is isim which refers to 

the object/sufferer. Maf’ul bih is the object of the sufferer, who is 

subjected to an action.” 
 
“Maf’ul bih adalah isim manshub yang terletak dalam fi’il dan 

fa’il, dan hukum i’rab-nya adalah nashab. Maf’ul bih adalah isim 

yang merujuk pada objek atau penderita. Maf’ul bih adalah objek 

atau penderita yang dikenai suatu tindakan.”43 

 
 37 A. Zakariya, Almuyassar Fii Ilmi Annahwi, (Garut: Ibn Azka Press, 2019), hlm. 4. 
 38 Ibid 
 39 Setyawan, loc. cit. hlm. 12. 
 40 Abudzar Alqifari, “Fa’il Dan Na’ibul Fa’il”, Shaut Al-‘Arabiyah, Vol. 8, No. 2, 2020, 
hlm.151. 
 41 Khalid Mahmud Al-juhny, Almukhtashor Fii Annahwi,  (Mesir: Daar Attaqwa, 2020), 
hlm. 223. 
 42 Siti N. dkk, “Analysis Of Maf'ul Bih And Maf'ul Mutlaq In Surah Al-Kahfi And The 
Learning Model”, Asian Journal of Innovative Research in Social Science, Vol. 2, No.1, 2023, 
hlm. 190. 
 43 Ibid.  
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Dapat disimpulkan bahwa Maf'ul bih adalah isim manshub 

yang berfungsi sebagai objek atau penderita dalam sebuah kalimat. 

Letaknya berada setelah fi’il dan fa’il, dengan hukum i’rab berupa 

nashab. Objek ini menjadi pihak yang dikenai suatu tindakan. 

Contohnya:44  َس اَلد ر  ت اذ  اَل س  ح  ) ش ر    .sebagai maf’ul bih (الدرسَ 

4) Mubtada’ dan Khobar  

Menurut Muhammad J., dkk, “bahwa mubtada merupakan 
kalimat isim yang di rofa’kan, yang berdiri sendiri tanpa adanya 

amil-amil lafdzi yang memasuki. Adapun yang di maksud dengan 
amil lafdzi adalah kata-kata yang menyebabkan kata lainnya 
marfu’ atau mansub atau majrur. Sedangkan khobar adalah isim 
yang di rofa’kan dan di sandarkan kepada mubtada, dalam artian 
khobar tersebut di jadikan predikat (sebutan) kepada mubtada, jadi 
mubbtada bagi sebuah khobar, merupakan amil yang memarfu’kan 

khobar. Dari komponen mubtada dan khobar inilah yang 
membentuk sebuah jumlah ismiyah.” 45 

  
Adapun pengertian mubtada’ dan khobar Menurut syaikh  Al-

juhny, 

ةَ ل َمَ الجَ َلَ وَ يَأ َف ََع َوَ ف َالمرَ َمَ سَ الاَوَ هَ ََأ َد َت َالمبَ   
“Mubtada’ adalah isim marfu’ yang berada diawal jumlah” 

َ كَ ي ََيَ ذَ ال ََع َفوَ المرَ َمَ سَ الَ َوَ هَ َرَ ب َالخَ َوَ  ََةًَل َمَ جَ َإ َد َت َالمبَ َعَ مَ َنَ و 

ةًَد َيَ فَ مَ   
“Dan khobar adalah isim marfu' yang bersama mubtada’ 

membentuk kalimat yang bermakna”.46  
 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Mubtada' 

adalah isim marfu' yang terletak di awal jumlah dan berdiri sendiri 

tanpa dipengaruhi oleh a’mil lafdzi. Sementara itu, khobar adalah 

isim marfu' yang berfungsi sebagai predikat, memberikan 

informasi tentang mubtada’, dan bersama mubtada membentuk 

 
 44 Al-juhny, loc.cit. hlm. 255.  
 45 Muhammad Juhri, dkk., “Analisis Mubtada dan Khobar Pada Kitab Matan Ghayah Wa 

Taqrib Karya Imam Abu Syuja” Hamalatul Qur’an: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, Vol. 5 No.2, 
2024, hlm. 244. 
 46 Khalid Mahmud Al-juhny, Almukhtashor Fii Annahwi,  (Mesir: Daar Attaqwa, 2020), 
hlm. 144. 
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kalimat yang bermakna. Hubungan antara mubtada dan khobar 

membentuk jumlah ismiyah (kalimat nominal) yang terdiri dari 

subjek (mubtada) dan predikat (khobar). 

 

5) Macam macam I’rob  

Pengertian I’rob dan macam macamnya dijelaskan oleh syaikh 

al-juhny. 

يَاَف َهَ عَ ق َوَ مَ َبَ سَ حَ َةَ مَ لَ الكَ َرَ آخَ َرَ ي َغ ت َي َََنَ أ ََوَ هَ َابَ رَ عَ ال

ا.َمًَزَ ا,َجَ رَ ا,َجَ بًَصَ ا,َن عًَفَ ,َرَ ةَ ل َمَ الجَ   
“I’rob adalah perubahan harakat akhir pada suatu kata dilihat 

dari kedudukannya dalam suatu kalimat, rafa’, nashb, jar, dan 
jazm”. 47 

 
Maksudnya, i'rab adalah perubahan harakat akhir pada suatu 

kata. Perubahan ini bisa berupa rafa' dengan harakat akhir 

dhommah atau tanda yang sesuai, nashb dengan harakat akhir 

fathah atau tanda yang sesuai, jar dengan harakat akhir kasroh atau 

tanda yang sesuai, dan jazm dengan harakat akhir atau tanda yang 

sesuai.48 

 

2. Maharoh Qiro’ah. 

a. Pengertian Maharoh  

Bahasa Arab memiliki empat dasar keterampilan berbahasa yang 

biasa disebut dengan maharoh ( مهارةََ ). Kata مهارة berasal dari kata 

 yang artinya “keterampilan”.49 Menurut Kamus Besar يمهر – مهر
Bahasa Indonesia (KBBI), “keterampilan” berasal dari kata “terampil” 

yang dapat diartikan juga dengan “kecakapan, mampu dalam 

menyelesaikan tugas.” 50 
 

 47 ibid. hlm. 80. 
 48 Roby Setyawan, Skripsi: Pengaruh Penguasaan Materi Nahwu-Sharaf Terhadap 
Pemahaman Materi Pembelajaran Ushul Fiqih Siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru” (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2020), hlm. 13. 
 49  Hafidhotur dan Muhammad, 2024 “Kontribusi Ilmu Nahwu Terhadap Keterampilan 

Membaca Bahasa Arab yang Lebih Baik”, Muhibbul Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 
Vol.4 No.2., hlm. 123. 
 50 Kamus besar bahasa Indonesia, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
https://kbbi.web.id/terampil 
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Adapun pengertian keterampilan menurut Hafidhotur dan 

Muhammad, bahwa “Keterampilan   adalah   kemampuan   seseorang   

dalam melakukan atau menyelesaikan sesuatu dengan baik 

menggunakan ide,  pendapat,  ataupun  pengetahuan  yang  didapat  

dalam  proses belajar.”51 

Penguasaan maharah menjadi tujuan utama dalam pembelajaran 

bahasa, termasuk bahasa Arab. Maharoh yang artinya keterampilan 

adalah suatu kompetensi yang perlu dikuasai ketika belajar bahasa 

Arab.52 Sebagaimana yang disampaikan oleh Melvi dan Halimatus, 

“Dalam istilah "maharah" adalah keterampilan yang harus diperoleh 

atau dikembangkan ketika belajar bahasa”.53 

Hafidhotur dan Muhammad menyebutkan empat keterampilan 

dalam bahasa Arab. 

“Bahasa  Arab  memiliki  empat  keterampilan  yang  hendaknya 

dikuasai agar mampu berbahasa Arab dengan baik, diantaranya yaitu 
keterampilan membaca (maharah qiro’ah), keterampilan menulis 
(maharah kitabah), keterampilan mendengar (maharah istima’), dan 
keterampilan  berbicara  (maharah  kalam)”.54 

Lady dan Ariadi menjelaskan empat maharoh dalam bahasa Arab 

tersebut.55 Keterampilan mendengar (Maharat al-Istima') adalah 

langkah awal dalam belajar bahasa, termasuk bahasa Arab. Dengan 

mendengar, seseorang dapat memahami bunyi, kosakata, dan struktur 

bahasa yang menjadi dasar kemampuan berbahasa.56  

Keterampilan berbicara (Maharat al-Kalam) adalah lanjutan dari 

keterampilan mendengar, dan keduanya saling berhubungan. 

Kemampuan mendengar yang baik mendukung kemampuan berbicara, 

 
 51 Hafidhotur, loc.cit. hlm. 122. 
 52 Melvi, dan Halimatus, “Metode Contextual Teaching And Learning dalam 
Pembelajaran Maharah Qira’ah”, Jurnal Revorma, Vol.3, No. 1, 2023, hlm. 28.  
 53 Ibid.  
 54 Hafidhotur dan Muhammad, 2024 “Kontribusi Ilmu Nahwu Terhadap Keterampilan 

Membaca Bahasa Arab yang Lebih Baik”, Muhibbul Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 
Vol.4 No.2, hlm. 122. 
 55 Lady dan Ariadi, “Keterampilan Berbahasa Arab dengan Pendekatan Komprehensif”, 

Eltsaqofah Jurnal Jurusan PBA, Vol. 19, No. 1, 2020, hlm. 60-62. 
 56 Ibid. 
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sementara kelemahan dalam mendengar dapat menghambat 

kemampuan berbicara. 57 

Keterampilan membaca (Maharah al-Qiro’ah) memiliki 

keunggulan dibandingkan menyimak karena lebih akurat. Pembelajar 

dapat belajar membaca melalui berbagai sumber seperti majalah, buku, 

dan surat kabar berbahasa Arab. Hal ini membantu menambah kosakata 

dan ragam bahasa yang mendukung kemampuan berkomunikasi.58 

Keterampilan menulis (Maharah al-Kitabah) adalah tahap akhir 

dalam pembelajaran bahasa. Untuk menguasainya, diperlukan 

penguasaan keterampilan bahasa lainnya, karena menulis adalah proses 

menuangkan ide agar dapat dipahami pembaca. Keterampilan ini 

membutuhkan penguasaan tata bahasa, kosakata, sastra, dan pemilihan 

kata yang tepat.59 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

maharoh dalam bahasa Arab, merujuk pada keterampilan berbahasa 

yang penting untuk dikuasai. Keterampilan ini terdiri dari empat 

keterampilan dasar yang disebut maharah, yaitu membaca (qiro'ah), 

menulis (kitabah), mendengar (istima'), dan berbicara (kalam). 

Keterampilan ini saling terkait dan mendukung satu sama lain dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab.  

b. Pengertian Qiro’ah  

Qiro’ah (ٌَة اء  أ َ berasal dari kata (ق ر  أَََ–ََقر  ي ق ر   yang artinya 
membaca. Menurut Ibrahim yang dikutip oleh Istianah, dkk., “Secara 

umum, membaca adalah kegiatan berinteraksi dengan bahasa yang 
dikodekan ke dalam cetakan (huruf-huruf).”60 

Menurut Ilfa’u, dkk. bahwa: 

“Aktivitas membaca pada hakikatnya bukan sekedar mengucapkan 

huruf dalam sebuah teks dengan baik, tetapi merupakan aktivitas yang 
kompleks yang melibatkan berbagai aspek kecakapan berbahasa 

 
 57 Ibid. 
 58 Ibid. 
 59 Ibid.  
 60 Istianah F., dkk., “Analisis Kemampuan  Membaca Teks Bahasa Arab Siswa Kelas VII 

SMP Muhammadiyah 12 Perumnas Makassar”, Ulil Albab : Jurnal Ilmiah Multidisiplin,Vol.2, 
No.9, 2023, hlm. 4241. 
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lainnya dari seorang pembaca untuk dapat memahami teks dengan 
baik.” 61 

  
Saat membaca, seseorang tidak hanya perlu mengucapkan kata-

kata dengan benar, tetapi juga harus bisa mengerti makna atau pesan 

dalam teks. Ini berarti seseorang harus memahami isi bacaan dengan 

baik, bukan hanya melafalkan kata-kata. Sejalan dengan pendapat 

Syaikh Abd. Rahman bin Ibrahim Al-fauzan yang menjelaskan tentang 

membaca (qiroah). 

َزَ وَ مَ الرَ َنَ مَ َي  َوَ غ الل ََامَ ظَ الن  ََلَ يَ وَ حَ ت ََيَ هَ َة َاءَ رَ القَ َنَ أ ََيَ ن َعَ ي َ

َوَ ل َدَ ىَمَ )الحروف(َإل ََةَ ي َئ َالمرَ  َََاذ َهَ ا.َوَ هَ ت َلا  ة َل ي س  اء  م َالق ر  ف ه و  م 

َالل غ ة ََ يد ون  ب َي ج  ع ظ م َالع ر  َم  ب ح  َل  ص  إ لا  ،َو  وف  ر  َالح  ن ط ق  اد ةَ  إ ج 

وف هَ  ر  ح  ةَ  اء  َق ر  يع ون  ت ط  َي س  م  ل  ن ه  ي ةَ  د  ال ر  و  ي ةَ  س  ََاالف ار   
“Membaca adalah mengubah sistem bahasa dari simbol-simbol 

visual (huruf) menjadi makna yang terkandung di dalamnya. Ini berarti 
bahwa pengertian membaca bukan hanya sekadar menguasai pelafalan 
huruf; jika demikian, maka sebagian besar orang Arab seharusnya dapat 
memahami bahasa Persia dan Urdu, karena mereka mampu membaca 
huruf-huruf tersebut”.62 

 
Menurut Khalid, bahwa membaca adalah proses aktif yang 

melibatkan pemahaman makna tersirat dan konteks di balik teks. 

Pembaca harus menganalisis dan menanggapi ide-ide penulis, bukan 

sekadar menerima informasi. Ini menciptakan interaksi antara pembaca 

dan penulis, memerlukan pemikiran kritis untuk memahami teks secara 

mendalam.63 

Keterampilan membaca adalah kemampuan seseorang untuk 

melihat dan memahami makna dalam tulisan dengan baik dan lancar. 

Tujuan dari keterampilan ini adalah untuk membantu pembaca 

 
 61 Ilfa’u Naimah, dkk, “Implementasi Penggunaan Kitab Durusullughoh Pada 

Pembelajaran Maharoh Qiroah Di PPTQ Alma’ruf”, Muhadasah: Jurnal Pendidikan Bahasa 
Arab, Vol. 5 No. 1, 2023, hlm. 22. 
 62 Abdurrahman bin Ibrahim alfauzan, Idhoaat Li Muallimil Lughoh Alarabiyah Li Ghairi 
Annathiqina Biha, (Riyadh: Maktabah Almalik Fahd Alwathiniyah, 2015). hlm.90. 
 63 Khalid A harras, Hakikat dan Proses Membaca, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2016), 
hlm 22-23. 
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memahami pesan yang ingin disampaikan oleh penulis. Dengan 

keterampilan membaca yang baik, seseorang dapat menangkap dan 

mengerti informasi yang terdapat dalam tulisan dengan akurat.64 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

qiro’ah yang berarti membaca, adalah kegiatan yang melibatkan 

interaksi dengan tulisan. Membaca bukan hanya melafalkan huruf, 

tetapi juga memahami makna dan pesan yang ada di dalamnya. 

Pembaca perlu menganalisis dan berpikir kritis untuk menangkap ide 

penulis. Keterampilan membaca yang baik membantu kita memahami 

informasi dengan tepat. Oleh karena itu, membaca adalah aktivitas 

penting yang harus dikuasai dalam belajar bahasa.  

c. Tujuan Maharoh Qiro’ah  

1) Berdasarkan Tahapan Pembelajarannya  

Menurut Hermawan, yang dikutip oleh Isnaini L. dkk., bahwa 

“Belajar maharah qira`ah dalam bahasa Arab adalah kemampuan 

untuk mengenali dan memahami apa yang tertulis dengan 

melafalkannya atau mencernanya dalam pikiran”65 

Hal itu menjelaskan bahwa belajar maharah qira’ah dalam 

bahasa Arab berarti mengembangkan kemampuan untuk 

mengenali dan memahami tulisan. Ini melibatkan dua hal utama: 

pertama, siswa harus bisa membaca dan melafalkan teks dengan 

benar; kedua, mereka juga harus mampu memahami isi atau makna 

dari apa yang mereka baca, baik secara lisan maupun dalam pikiran 

mereka.  

Menurut Syaikh Abd. Rahman Al-fauzan, maharah qiro’ah 

atau kemampuan membaca, dalam bahasa Arab dapat dibagi 

menjadi beberapa tahapan yang mencerminkan perkembangan 

 
 64 Dian Febrianingsih, “Keterampilan Membaca Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, 

SALIMIYA: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam, Vol.2, No. 2, 2021, hlm. 25. 
 65 Isnaini dkk., “Assesmen For Learning Maharah Qira’ah Ditinjau dari Tujuan 

Pembelajarannya”, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 5, No. 2, 2023, hlm. 817. 
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keterampilan membaca siswa berdasarkan tahapan 

pembelajarannya. Tahapan ini meliputi:66 

a) Tahap Mekanis  

Pada tahap ini, siswa mulai belajar dasar-dasar 

membaca. Beberapa langkah yang termasuk dalam tahap 

mekanis67 adalah: 

(1) Menghubungkan Simbol dengan Suara  

Siswa belajar mengaitkan huruf dan tanda baca dengan 

suara yang sesuai. Ini adalah tahap awal di mana mereka 

belajar mengeja kata-kata.68 

(2) Memahami Kata Dan Kalimat  

Siswa mulai memahami kata-kata, kalimat, dan ide-ide 

secara keseluruhan. Mereka belajar untuk mengenali 

struktur kalimat dan bagaimana kata-kata berfungsi 

dalam konteks. 

(3) Kecepatan Membaca69 

Siswa berlatih membaca dengan kecepatan yang sesuai 

dengan tujuan mereka. Ini penting untuk membantu 

mereka membaca dengan lancar. 

(4) Membaca Nyaring 

Ketika membaca keras, siswa harus melafalkan kata-

kata dengan benar dan memahami makna sesuai dengan 

tanda baca dan arti teks. Ini membantu mereka 

mengembangkan keterampilan pelafalan yang baik.70 

 
 66 Abdurrahman bin Ibrahim alfauzan,  Idhoaat Li Muallimil Lughoh Alarabiyah Li 
Ghairi Annathiqina Biha, (Riyadh: Maktabah Almalik Fahd Alwathiniyah, 2015), hlm. 90-91. 
 67 Isnaini, dkk., loc.cit, hlm. 820. 
 68 Abdurrahman bin Ibrahim alfauzan,  Idhoaat Li Muallimil Lughoh Alarabiyah Li 
Ghairi Annathiqina Biha, (Riyadh: Maktabah Almalik Fahd Alwathiniyah, 2015), hlm.90-91. 
 69 Cahya Buana, “Efektivitas Pengajaran Maharah Al-Qira’ah bagi Mahasiswa di Masa 

Pandemi Covid-19: Strategi dan Respons”, al-Nadwah al-‘Alamiyyah fi Ta’lim al-Lughah al-
‘Arabiyyah (International Conference on Arabic Languange Teaching) Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 
15 
 70 loc.cit  
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b) Tahap Mental  

Setelah menguasai tahap mekanis, siswa beralih ke tahap 

mental, yang merupakan tujuan dari membaca yang lebih 

dalam. Tahap ini mencakup: 

(1) Memahami Makna 

Siswa harus memahami makna denotatif kata-kata dan 

kalimat. Ini termasuk kemampuan untuk mengekstrak 

makna dari teks atau menggunakan kamus untuk 

membantu.71 

(2) Menentukan Ide Utama 

Siswa harus bisa menemukan makna umum dan ide-ide 

utama, serta memahami makna langsung dan tidak 

langsung dari pesan penulis.72 

(3) Analisis dan Kritik  

Setelah memahami teks, siswa dapat menganalisis dan 

memberikan kritik. Ini membantu mereka 

mengembangkan pemikiran kritis dan kemampuan 

analitis.73 

2) Berdasarkan jenisnya  

Menurut Dian, jenis jenis membaca bahasa Arab antara lain:74 

a) Membaca Intensif (qiraah mukatstsafah) 

Qiro’ah mukatstsafah, atau membaca intensif, adalah 

aktivitas membaca yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap teks secara mendetail. Kegiatan ini, 

dilakukan dengan suara keras untuk melatih pengucapan kata 

 
 71 Cahya Buana, “Efektivitas Pengajaran Maharah Al-Qira’ah bagi Mahasiswa di Masa 

Pandemi Covid-19: Strategi dan Respons”, al-Nadwah al-‘Alamiyyah fi Ta’lim al-Lughah al-
‘Arabiyyah (International Conference on Arabic Languange Teaching) Vol. 1, No. 1, hlm. 15. 
 72 Ibid. 
 73 Abdurrahman bin Ibrahim alfauzan,  Idhoaat Li Muallimil Lughoh Alarabiyah Li 
Ghairi Annathiqina Biha, (Riyadh: Maktabah Almalik Fahd Alwathiniyah, 2015), hlm. 90-91 
 74 Dian Febrianingsih, “Keterampilan Membaca Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, 

SALIMIYA: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam, Vol.2, No. 2, 2021, hlm. 30-33 
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dan kalimat. Tujuannya adalah agar dapat membaca dengan 

cepat sambil tetap memahami makna kata dan ungkapan 

yang terdapat dalam teks. Dengan demikian, ini adalah 

latihan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

memahami.75 

b) Membaca Ekstensif (qiraah muwassa’ah) 

Model bacaan ekstensif memungkinkan pembaca 

memilih teks sesuai minat mereka dan terbagi menjadi tiga 

jenis: membaca survey, membaca sekilas, dan membaca 

dangkal. Membaca survey membantu memahami gambaran 

umum dari teks, sementara membaca sekilas fokus pada 

mencari informasi dengan cepat. Di sisi lain, membaca 

dangkal memberikan pemahaman yang tidak mendalam, 

biasanya dilakukan untuk hiburan. Secara keseluruhan, 

ketiga model ini mendukung cara yang berbeda dalam 

menikmati dan memahami bacaan.76 

c) Membaca dalam hati (Al-Qira’ah as-Shomitah)  

Membaca dalam hati (Al-Qira’ah as-Shomitah) 

bertujuan untuk memahami baik pokok-pokok maupun detail 

dari teks. Model ini lebih ringan dibandingkan membaca 

nyaring, karena tidak melibatkan pengucapan yang rumit dan 

fokus pada makna. Membaca dalam hati juga menjadi dasar 

untuk berbagai jenis membaca lainnya, seperti membaca 

analisis dan membaca cepat. Keduanya memiliki peran 

 
 75 Mohammad Sofi A. “Implementasi Pembelajaran Maharah Al Qiro’ah Al Arabiyyah 

Berbasis Linguistic Intelligences”, UIN Maulana Malik Ibrahim: Konferensi Nasional Bahasa 
Arab VII, Vol. 9 No 7, hlm. 861. 
 76 Cahya Buana, “Efektivitas Pengajaran Maharah Al-Qira’ah bagi Mahasiswa di Masa 

Pandemi Covid-19: Strategi dan Respons”, al-Nadwah al-‘Alamiyyah fi Ta’lim al-Lughah al-
‘Arabiyyah (International Conference on Arabic Languange Teaching) Vol. 1, No. 1, hlm. 16. 
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penting dalam pengembangan keterampilan membaca dan 

pemahaman teks.77 

d) Membaca nyaring (qiraah jahriyyah)  

Qiro’ah jahriyyah merupakan bagian dari qiraah 

mukstifah,78 dimana kegiatannya melibatkan penggunaan 

suara dan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pengucapan serta pemahaman teks. Membaca nyaring 

(Qiro’ah Jahriyah) menekankan kemampuan dalam 

beberapa aspek penting, seperti ketepatan bunyi bahasa Arab, 

irama dan intonasi yang sesuai, kelancaran saat membaca, 

serta perhatian terhadap tanda baca.79 Hal ini bertujuan 

memberikan kepuasan kompetitif, dan membiasakan 

pembaca berbicara di depan umum.80 

e) Bacaan dengan contoh (qiraah namudzajiyyah) 

Qiraah Namudzajiyah adalah suatu metode membaca 

yang dilakukan oleh guru sebagai contoh bagi siswa, yang 

kemudian diminta untuk mendengarkan dan menirunya. 

Metode ini biasanya digunakan setelah kegiatan membaca 

dalam hati atau untuk mengevaluasi pemahaman siswa. 

Terdapat dua bentuk dalam Qiraah Namudzajiyah: pertama, 

Qiraah Muttashilah, di mana guru membacakan teks yang 

lebih panjang dan siswa hanya mendengarkan; kedua, 

Qiraah Mutaqatti’ah, di mana guru membacakan kalimat 

atau bagian kalimat, dan siswa kemudian mengulanginya 

secara bersama-sama. Kedua metode ini bertujuan untuk 

 
 77 Rifqi Aulia Rahman, “Kemahiran Qira’ah Dan Konsiderasi Strategi Pembelajaran 

(Telaah kritis atas tahapan-tahapan pembelajar bahasa Arab”, Lisanan arabiyya, Vol. 2, No. 1, 
2018, hlm. 104. 
 78 Cahya, op.cit. 
 79 Putri Hardiyanti, Mafhum Maharah Qiraah dan Kitabah, Islamic education, vol. 2, No. 
2, 2022, hlm. 40. 
 80 Rifqi Aulia Rahman, “Kemahiran Qira’ah Dan Konsiderasi Strategi Pembelajaran 

(Telaah kritis atas tahapan-tahapan pembelajar bahasa Arab”, Lisanan arabiyya, Vol. 2, No. 1, 
2018, hlm. 104 
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membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca 

mereka.81 

 

3. Hubungan antara Ilmu Nahwu dan Kemampuan Qiro’ah  

a. Peran Ilmu Nahwu untuk Menentukan Makna Bacaan 

Membaca tidak hanya mengubah lambang huruf menjadi 

lambang bunyi, pada dasarnya membaca adalah memahami makna 

yang terkandung dalam bacaan.82 Namun untuk memahami makna 

bacaan yang ditulis dalam bahasa Arab, seorang pembaca 

membutuhkan pemahaman terhadap kaidah bahasa Arab dan struktur 

kalimatnya, hal ini sejalan dengan pendapat Rathomi.  

“Kemampuan membaca teks Arab sangat bergantung pada 

pemahaman si pembaca terhadap qawaid atau gramatika dalam 
bahasa Arab. Gramatika tersebut meliputi ilmu nahwu (sintaksis) dan 
sharaf (morfologi). Kemampuan ini akan sangat mempengaruhi 
pembaca dalam memahami isi atau arti dari yang dibaca. Maka dari 
itu, urutan dalam kemahiran membaca bukanlah membaca untuk 
memahami, akan tetapi memahami gramatika terlebih dahulu baru 
bisa membaca teks dengan benar”.83 

Tiga komponen dasar yang dibutuhkan untuk memahami bacaan 

berupa teks berbahasa Arab, adalah ilmu nahwu, shorof, dan 

mufrodat. Sebagaimana pendapat Mas'ud dan Syifaul.  

 “…dengan demikian untuk dapat membaca dan memahami 

literatur bahasa Arab setidaknya harus menguasai ilmu-ilmu yang 
mendukung yaitu ilmu nahwu dan sharaf, dan juga menguasai 
mufrodat sehingga ada sedikit gambaran tentang isi teks yang sedang 
dibacanya.” 84 

 

 
 81 Dian Febrianingsih, “Keterampilan Membaca Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, 

SALIMIYA: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam, Vol.2, No. 2, 2021, hlm. 32 
 82 Ilfa’u Naimah, dkk, “Implementasi Penggunaan Kitab Durusullughoh Pada 

Pembelajaran Maharoh Qiroah Di PPTQ Alma’ruf”, Muhadasah: Jurnal Pendidikan Bahasa 
Arab, Vol. 5 No. 1, 2023, hlm. 22. 
 83 Ahmad Rathomy, “Pembelajaran Bahasa Arab Maharah Qira’ah Melalui Pendekatan 

Saintifik”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8 No. 1, 2019, hlm. 562.  
 84 Mas'ud, dan Syifaul, “Menguasai Nahwu dan Shorof: Pondasi Penting dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Modern di Sekolah Dasar” Jurnal Matluba: Jurnal Pendidikan Bahasa 
dan Budaya Arab Institut Agama Islam Nurul Hakim, Vol. 1 No. 4, 2024, hlm. 415-417.  
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 Untuk dapat memahami teks berbahasa Arab dengan baik, 

seorang pembaca harus dapat menentukan harakat akhir pada suatu 

kata untuk menentukan kedudukan dan fungsinya dalam sebuah 

kalimat. Seperti apakah suatu kata tersebut berfungsi sebagai subjek 

atau objek. Maka dibutuhkanlah ilmu nahwu yang mempelajari 

perubahan akhir kata yang berhubungan dengan I’rob, susunan 

kalimat, dan bentuk kalimat itu sendiri.85 

Selain nahwu, ilmu shorof juga dibutuhkan untuk memahami teks 

berbahasa Arab dengan baik. Shorof adalah ilmu yang mempelajari  

tentang bagaimana kata dibentuk dan diubah untuk memiliki arti yang 

berbeda. Ilmu ini membantu seseorang memahami akar kata dan 

bagaimana cara kata-kata seperti kata benda, kata kerja, dan kata sifat 

dibentuk. Dengan memahami Shorof, siswa bisa lebih mudah 

mengenali dan menggunakan berbagai kata dalam bahasa Arab.86 

Bukan hanya nahwu dan shorof, tetapi juga kekayaan kosa kata 

(mufrodat) merupakan aspek penting dalam memahami teks 

berbahasa Arab. Untuk menentukan bentuk suatu kata, pemahaman 

terhadap konteks teks yang dibaca atau fahmul maqru’, sangat 

diperlukan. Pemahaman ini tidak dapat diperoleh tanpa penguasaan 

kosakata (mufrodat) yang baik. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami kata-kata dalam teks agar makna keseluruhan dapat 

dimengerti.87 

Aan Sofwan, dkk. Mengatakan bahwa “Membaca al-Qur'an tanpa 

menggunakan kaidah Nahwu akan berakibat rancu terhadap makna 

yang dimaksud.”88 Hal ini sejalan dengan pendapat Yasmin, dkk., 

yang mengatakan bahwa “Kunci  utama  dalam  membaca  teks  

 
 85 Ibid  
 86 Ibid. 
 87 Ibid.  
 88 Aan Sofwan, dkk., “Peran dan Kontribusi Nahwu dalam Penafsiran Al-Qur’an”, 

Hamalatul Qur’an: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, Vol. 5 No. 2, 2024, hlm. 203. 
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bahasa  Arab  dengan  baik dan  benar  yaitu  harus  menguasai  kaidah  

ilmu  nahwu”.89 

Hal ini menegaskan betapa pentingnya penguasaan ilmu nahwu.  

Sama seperti dalam membaca Al-Qur'an, pemahaman terhadap 

kaidah-kaidah bahasa Arab sangat penting dalam membaca dan 

memahami teks berbahasa Arab, untuk memastikan bahwa makna 

yang terkandung dalam teks tersebut dapat dipahami dengan jelas.90 

Tanpa penguasaan yang memadai terhadap tata bahasa dan struktur 

kalimat, seseorang mungkin akan mengalami kesulitan dalam 

menangkap inti pesan atau makna yang ingin disampaikan oleh 

penulis. Oleh karena itu, penguasaan ilmu nahwu dan shorof menjadi 

sangat krusial dalam proses pembelajaran bahasa Arab, sehingga 

pembaca dapat memahami teks dengan lebih baik dan akurat.91 

b. Indikator Keberhasilan Membaca Teks Arab sebagai Tujuan 

Pembelajaran Nahwu 

Imam Santoso, yang dikutip oleh Ahmad Rathomy, menyebutkan 

beberapa indikator yang menunjukkan keberhasilan siswa dalam 

maharah qiro’ah. Indikator tersebut meliputi: kemampuan untuk 

membunyikan huruf, kata, dan kalimat; memberikan harakat (syakl); 

serta memahami makna teks yang dibaca.92  

1) Kemampuan untuk Membunyikan Huruf, Kata, Dan Kalimat. 

Huruf hijaiyah adalah huruf dalam bahasa arab. Mempelajari 

bahasa arab harus mengenali huruf-hurufnya. Untuk lancar 

berbahasa Arab di semua keterampilannya, penting untuk 

 
 89 Yasmin L., dkk., “Analisis Kesalahan Nahwu Dalam Membaca Teks Arab Gundul 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2019 Universitas Muhammadiyah 
Tangerang” MASTERPIECE: Jurnal of Islamic Studies and Social Sciences,Vol. 1, No. 1, 2023, 
hlm. 15.  
 90 Hamdy M. Zen, “Aktualisasi Ilmu Nahwu Dalam Kehidupan Sehari Hari” 

Foramadiahi:Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 15 No. 2, 2023, hlm. 120.  
 91 Ibid.  
 92 Ahmad Rathomy, “Pembelajaran Bahasa Arab Maharah Qira’ah Melalui Pendekatan 

Saintifik”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8 No. 1, 2019, hlm. 562. 
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melafalkan huruf-huruf tersebut dengan benar sesuai ejaan yang 

telah ditetapkan.93  

Selain itu, kemampuan membedakan setiap huruf secara tepat 

juga sangat diperlukan. Kesalahan dalam mengucapkan satu huruf 

saja dapat mengubah makna atau arti dari bacaan.94 

2) Memberikan Harakat (syakl)  

Untuk menentukan kedudukan suatu kata dalam kalimat, 

seseorang harus dapat mengenali harakat (syakl) di akhir setiap 

kata, apakah harus dibaca fathah (  ََ ), kasroh (  ََ ),dhomah (  ََ ), 

sukun (  ََ ), aspek ini dijelaskan dalam ilmu Nahwu. 95 

Menentukan harakat (syakl) dalam membaca teks bahasa Arab 

sangat penting, terutama karena teks tersebut biasanya belum diberi 

harakat. Hal ini sering ditemui dalam kitab kuning atau kitab 

gundul.96 Untuk memahami teks tanpa harakat, seseorang harus 

mampu menentukan harakatnya.97 Pembelajaran kitab kuning 

selalu menjadi ciri khas yang dapat dijumpai di pondok 

pesantren,98 termasuk Pondok Pesantren Luqmanul Hakim yang 

fokus pada pengajaran harakat pada kitab gundul.  

Membaca teks Arab tanpa harakat lebih sulit dibandingkan 

membaca teks yang sudah memiliki harakat. Ini karena pembaca 

harus memahami struktur bahasa Arab dan aturan nahwu serta 

 
 93 Rahmatia, dkk., “Analisis kesalahan fonologi dalam keterampilan Membaca Teks 

Bahasa Arab siswa Kelas Xi Man 1 Buton”, Nady Al-Adab: Jurnal Bahasa Arab, Vol. 18 No. 1, 
2021, hlm.122.  
 94 Ekayanti, dkk., “Analisis Kesalahan Makharijul Huruf Dalam Kemampuan Membaca 
Kalimat Sederhana Pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas X Ipa Sma Muhammadiyah 1 
Unismuh Makassar”, ( Makassar: Universitas Negeri Makassar), 2019, hlm. 3. 
 95 Siti Mariyam, “Hubungan Penguasaan NahwuSharafdengan 

KemampuanMembacaKitab KuningPesantren Riyadhul Huda” Tatsqifiy: Jurnal   Pendidikan   
Bahasa   Arab, Vol. 2 No. 1, 2021, hlm. 72. 
 96 ibid 
 97 Reni Wahyuni, “Pengaruh Penguasaan Al-Qawāʻid  An-Naḥwiyyah Siswa  Terhadap  
Kemampuan Qirāah pada  Mata  Pelajaran  Bahasa  Arab Kelas  VIII  MTs  Ihsaniyah  Banyumudal 

Moga Pemalang”, Mahira: Journal of Arabic Studies and Teaching, Vol. 1, No. 1, 2023, hlm. 70. 
 98 Nurul Hanani, “Model Pembelajaran Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Salaf 
Kediridan Kontribusinya Terhadap Kemampuan Membacateks Berbahasa Arab Bagi Santri”, 

Realita,   Vol. 13 No. 1 Januari 2015, hlm. 82  
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shorof untuk menentukan bagaimana setiap kata dibaca dengan 

benar, tanpa bantuan tanda-tanda tersebut.99 

3) Memahami Makna Teks 

Keterampilan membaca adalah kemampuan seseorang untuk 

melihat dan memahami makna dalam tulisan dengan baik. 

Tujuannya adalah untuk menyampaikan pesan penulis agar dapat 

dipahami oleh pembaca. Menurut Jeremy Harmer, yang dikutip 

oleh Dian, ada enam keterampilan penting dalam pembelajaran 

membaca:100 

a) Keterampilan Memprediksi: Pembaca yang baik mampu 

menebak informasi yang akan mereka temui dalam teks 

berdasarkan konteks yang ada. 

b) Mencari Informasi: Keterampilan ini melibatkan 

kemampuan untuk menemukan informasi spesifik dalam teks 

dengan cepat dan efisien. 

c)  Menangkap Ide Utama: Pembaca harus mampu 

menyimpulkan ide-ide utama dari teks tanpa terlalu 

memperhatikan rincian yang ada. 

d) Mendapatkan Informasi Mendalam: Keterampilan ini 

berfokus pada mendapatkan informasi detail yang 

diperlukan, termasuk fakta dan perspektif penulis. 

e) Memahami Struktur dan Fungsi Teks: Penting bagi pembaca 

untuk memahami frasa-frasa tertentu yang menunjukkan 

struktur dan fungsi dalam teks. 

f) Menarik Makna: Keterampilan ini membantu pembaca 

memahami arti kata-kata baru dengan melihat konteks di 

sekitarnya, sehingga memperkaya kosakata mereka. 

 
 99 Sri sudiarti, “Peningkatan Keterampilan Membaca Teks Arab Gundul Melalui Aktifitas 

Membaca Intensif Berbasis Gramatikal : Studi Kasus Mahasiswa Bahasa Dan Sastra Arab Iain Sts 
Jambi” FENOMENA,Vol. 7, No. 1, 2015, hlm 30. 
 100Dian Febrianingsih, “Keterampilan Membaca Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, 

SALIMIYA: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam, Vol.2, No. 2, 2021, hlm 25-26 
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c. Faktor Eksternal Yang Memoderasi Pengaruh  Penguasaan Nahwu 

Terhadap Kemampuan Qiro’ah  

1) Media dan Metode Pembelajaran 

Media pembelajaran sangat dibutuhkan guna terlaksananya 

suatu proses pembelajaran dengan lancar. Begitu pula metode 

yang digunakan. Media dan metode untuk pembelajaran nahwu 

dan pengaplikasiannya pada kemampuan qiroah juga sangat 

beragam. Menurut Slameto yang dikutip oleh Syarifah, dkk 

bahwa  

“media pembelajaran merupakan salah satu sumber daya yang 
penting dan utama dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
prestasi belajar siswa di sekolah.” 
 

Menurut Syarifah, dkk, metode yang kurang variatif dan 

kurang menarik dapat membuat peserta didik merasa bosan, dan 

akhirnya kehilangan motivasi belajar.101  

2) Minimnya mufrodat 

Banyaknya mufrodat sangat mempengaruhi keterampilan 

membaca bahasa Arab, karena seorang pembaca harus 

mengetahui arti sebuah kata untuk memahami maknanya. 

Minimnya mufrodat siswa dapat menghambat kemampuan 

qiro’ahnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurjanah, bahwa penguasaan mufrodat mempengaruhi 

kemampuan qiroa’ah secara signifikan.102 

Tingkat penguasaan mufrodat yang dikuasai seorang pembaca 

dapat menentukan sejauh mana makna dan informasi yang 

didapatkan seorang pembaca dari teks berbahasa arab yang 

dibaca. Gambaran dan konteks sebuah kalimat akan dipahami 

 
 101 Syarifah Aini, dkk, “Kesulitan Siswa Membaca Teks Bahasa Arab Dalam 
Pembelajaran Maharah Qiro'ah”, Jurnal Keislaman dan Pendidikan Vol. 4, No. 2, 2023, hlm. 36 
 102 Nurjanah, Skripsi: “Pengaruh Penguasaan Mufrodat Terhadap Keterampilan 
Membaca Bahasa Arab Siswa Kelas VIII Mtsn Ngemplak Sleman”, (Yogyakarta: UIN Sunan 
Kalijaga, 2008), hlm.23 
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apabila arti dari mufrodat diketahui oleh pembaca. Dengan 

penguasaan struktur bahasa arab yang baik pula, menjadi 

perpaduan yang dapat meningkatkan kemampuan qiroah 

seseorang.  

Sebagaimana pernyataan M. Jumarliansyah yang mengatakan 
bahwa “Selain itu untuk dapat memahami dan menguasai 
maharah qira’ah hendaknya  siswa  menguasai  perbendaharaan 
mufaradat yang  cukup. Dengan   mengetahui   perbendaharaan   
pola   tiap-tiap   kalimat   maka   akan   mudah memahami   isi   
dan   kedudukan   kalimat   itu   sendiri.   Dengan   demikian   
untuk   dapat menguasai  dan  memahami  pada  tiap-tiap  kalimat  
modal  utamanya  adalah  siswa  harus mempunyai mufradat.”103 

  

3) Kompetensi guru 

Ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

guru yaitu; kompetensi keperibadian, pedagogik, profesional, dan 

sosial. Kompetensi tersebut harus dimiliki seorang guru untuk 

membimbing peserta didik dan mengembangkan potensi yang 

mereka miliki. Guru adalah salah satu faktor yang menentukan 

kelancaran suatu pembelajaran yang berkualitas. Seorang guru 

profesional harus memiliki kualifikasi untuk masuk ke sektor 

pendidikan agar dapat menjalankan tugas dengan baik. 104 

  

 
 103 M. Jumarliansyah, “Pengaruh   Kemampuan   Membaca   Al   Quran   Dan   Penguasaan 

Mufradatterhadap Maharah Qira’ah”, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, 2025, 
hlm. 56 
 104 M Nizalul Falih, Profesionalisme Guru Bahasa Arab Dalam Peningkatan Maharoh 
Qiro’ah Di Mtsn Ngawen Gunungkidul, (Yogyakarta: UIN Sunankalijaga, 2013), hlm. 8-14. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Peneliti & 
Judul 

Fokus 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 
Penelitian 

Ulin Ni’mah 

(2021) 
“Pengaruh 

Penguasaan 
Nahwu 
Sharaf 
dengan 
Kemampuan 
Membaca 
Kitab Fathul 
Qarib Siswi 
Kelas 2A 
Wustho 
Madrasah 
Diniyyah Al-
Amiriyyah” 

Pengaruh 
penguasaan 
nahwu & 
sharaf 
terhadap 
kemampuan 
membaca 
kitab kuning 
(Fathul 
Qarib) 

Meneliti 
pengaruh 
penguasaan 
nahwu 
terhadap 
kemampuan 
membaca. 
Menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif & 
teknik 
sampling 
jenuh. 
Menggunakan 
metode survei. 

Penelitian ini 
hanya 
meneliti 
nahwu, tidak 
mencakup 
sharaf. 
Penelitian ini 
fokus pada 
teks 
sederhana 
dari buku 
yang 
digunakan di 
Pondok 
pesantren 
luqmanul 
hakim,  
Sampel Ulin: 
25 siswi, 
Penelitian ini: 
22 siswi. 
Lokasi dan 
objek 
berbeda. 

Penguasaan 
nahwu-sharaf 
menyumbang 
22,73% 
terhadap 
kemampuan 
membaca 
kitab. 
Sisanya 
(77,27%) 
dipengaruhi 
faktor lain. 

Arsyad M. 
Rabbany 
(2023) 
“Pengaruh 

Pengajaran 
Kaidah 
Nahwu 
terhadap 
Peningkatan 
Keterampilan 
Membaca 
Siswa Kelas 
Sembilan di 
SMP Islam 
Modern 
Purbalingga” 

Pengaruh 
pengajaran 
nahwu 
(melibatkan 
guru, 
metode, 
buku) 
terhadap 
keterampila
n membaca 
siswa 

Meneliti 
pengaruh 
nahwu 
terhadap 
keterampilan 
membaca. 
Menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif, 
metode survei, 
dan teknik 
sampling 
jenuh. 

Penelitian ini 
fokus pada 
penguasaan 
murid, bukan 
pengajaran 
guru. 
Penelitian 
Arsyad pada 
siswa kelas 
IX, penelitian 
ini pada kelas 
VIII. 
Lokasi 
berbeda. 

Pengajaran 
nahwu 
berpengaruh 
signifikan 
(signifikansi 
0,273 > 0,05). 
Setiap 
peningkatan 
1% 
pengajaran 
nahwu 
meningkatka
n 
keterampilan 
membaca 
sebesar 
26,1%. 
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Roby 
Setyawan 
(2020) 
“Pengaruh 

Penguasaan 
Materi 
Nahwu-
Sharaf 
terhadap 
Pemahaman 
Materi Ushul 
Fiqih Siswa 
MA Darul 
Hikmah 
Pekanbaru” 

Pengaruh 
nahwu-
sharaf 
terhadap 
pemahaman 
materi 
Ushul Fiqih 

Meneliti 
pengaruh 
penguasaan 
nahwu. 
Menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif & 
instrumen 
berupa tes. 

Fokus Roby: 
pemahaman 
Ushul Fiqih. 
Fokus 
penelitian ini: 
kemampuan 
membaca 
(qiro’ah). 
Teknik 
sampling 
Roby: total 
sampling (50 
siswa), 
penelitian ini: 
sampel jenuh 
(22 siswa). 

Indeks 
korelasi 
0,748 
menunjukkan 
hubungan 
kuat antara 
penguasaan 
nahwu-sharaf 
dengan 
pemahaman 
Ushul Fiqih. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merujuk pada rangkaian langkah ilmiah yang 

sistematis dan rasional, dirancang untuk mengumpulkan data empiris demi 

mencapai tujuan dan manfaat tertentu.105 Umumnya, terdapat dua jenis 

metode penelitian yang sering digunakan: metode kualitatif dan metode 

kuantitatif. Metode kualitatif berfokus pada objek yang berada dalam kondisi 

alami, dengan peneliti berperan sebagai alat utama dalam pengumpulan data. 

Data yang diperoleh melalui berbagai teknik gabungan dianalisis secara 

induktif, hasil dari penelitian ini lebih menekankan pada pemahaman makna 

ketimbang menghasilkan generalisasi.106 Sementara itu, metode kuantitatif 

merupakan pendekatan penelitian yang diterapkan untuk menganalisis 

populasi atau sampel tertentu, dengan cara mengumpulkan data dalam bentuk 

angka. Data ini kemudian dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian.107  

Menurut Sugiyono, jenis metode penelitian dapat dikategorikan 

berdasarkan tujuan dan sifat alami objek yang diteliti. Berdasarkan tujuan, 

Penelitian dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu: Penelitian dasar, 

terapan, dan pengembangan. Adapun berdasarkan sifat alami objeknya, 

Penelitian dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu: Penelitian 

eksperimen, survei dan naturalistik. Jenis penelitian yang termasuk dalam 

penelitian kualitatif adalah naturalistik, sedangkan yang termasuk dalam 

Penelitian kuantitatif adalah Penelitian eksperimen dan survei.108 

 Penelitian ini adalah jenis metode penelitian survei dengan pendekatan 

kuantitatif, dimana metode survei adalah metode yang dilakukan pada suatu 

tempat yang bersifat alami namun peneliti memberikan perlakuan tertentu 

 
 105  Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2017), hlm. 1-3. 
 106 Ibid., hlm. 9. 
 107 Ibid., hlm. 7. 
 108 Ibid., hlm. 6-7. 
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seperti memberikan kuesioner, tes, dan wawancara dalam mengumpulkan 

data.109 

Peneliti mengambil pendekatan kuantitatif dalam melaksanakan 

penelitian ini, disebabkan karena peneliti mendapati bahwa kebanyakan siswi 

yang bisa membaca teks berbahasa Arab adalah siswi yang sering mendapat 

skor tinggi pada setiap tes ujian nahwu. Hal ini berdasarkan observasi peneliti 

selama tiga tahun yang merupakan salah satu guru di Pondok Pesantren 

Luqmanul Hakim, sehingga peneliti ingin mengungkap apakah benar skor 

tinggi dalam ilmu nahwu mempengaruhi kemahiran siswi dalam membaca 

teks berbahasa Arab.  

Oleh karena itu, penelitian dengan pendekatan kuantitatif lebih tepat 

untuk menguji skor atau nilai valid mengenai kemampuan seluruh siswi kelas 

VIII, dimana dengan pendekatan kuantitatif peneliti dapat menganalisis data-

data berupa angka, yaitu skor penguasaan nahwu siswi kelas VIII dan skor 

kemampuan qiro’ah mereka. Sehingga peneliti dapat memastikan bahwa nilai 

dan tingkat penguasaan murid yang berbeda terhadap ilmu nahwu, akan 

menghasilkan pengaruh yang berbeda pula terhadap penguasaan mereka 

dalam membaca teks berbahasa Arab. Peneliti beranggapan bahwa nilai-nilai 

atau tingkat kemampuan murid dalam tes soal-soal nahwu yang berbeda-beda 

pada setiap murid, akan memiliki ketangkasan yang berbeda pula dalam 

membaca teks berbahasa Arab.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Pondok Pesantren Luqmanul Hakim 

Medan Marelan, yang beralamat di: Jl. Serba Jadi, Marelan IX Lingkungan 

VI, Kel. Tanah Enam Ratus, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, 

Provinsi Sumatera Utara. Keputusan untuk menjadikan Pondok Pesantren 

Luqmanul Hakim sebagai lokasi penelitian dipengaruhi oleh pengalaman 

 
 109  Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2017), hlm. 6. 
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peneliti yang telah terlibat dalam aktivitas instansi tersebut selama tiga tahun. 

Penelitian akan dilaksanakan mulai bulan januari 2025 hingga maret 2025. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Menurut sugiyono, populasi merujuk pada kelompok atau area yang 

menjadi dasar untuk generalisasi. Populasi ini terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk dianalisis dan dari mana kesimpulan akan diambil. Dengan kata 

lain, populasi adalah keseluruhan elemen yang relevan dengan penelitian 

yang ingin dilakukan.110 Pada penelitian ini, populasi yang menjadi fokus 

adalah siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim Medan Marelan 

yang terdiri dari 22 siswi.   

Menurut sugiyono, “Sample adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Dengan mempelajari 

sampel, peneliti dapat menarik kesimpulan yang juga berlaku untuk populasi 

secara keseluruhan.111 Untuk menentukan sampel, diperlukan teknik 

sampling. Dalam penelitian ini, sampel diambil menggunakan teknik 

sampling jenuh, dimana semua anggota populasi diikutsertakan sebagai 

sampel karena populasi kurang dari 30.112 Maka pada penelitian ini, sampel 

yang diambil adalah seluruh siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim Medan Marelan yang berjumlah 22. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian merujuk pada cara-cara 

yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam 

suatu studi. Teknik ini sangat penting agar peneliti dapat memperoleh data 

yang sesuai dan akurat, yang nantinya akan digunakan untuk analisis dan 

 
 110Ibid., hlm. 80 
 111 Ibid., hlm.81 
 112 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2017), hlm. 85. 
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penarikan kesimpulan.113 Beberapa metode dalam pengumpulan data 

menurut Zainuddin114 antara lain: “…observasi, wawancara, kuesioner, studi 

kasus, analisis dokumen, pengukuran dan uji, survei, pengamatan partisipan, 

pengumpulan data sekunder, dan eksperimen.” 115  

1. Tes 

Dalam mengukur kemampuan subjek penelitian, maka diperlukan 

tes kemampuan. Tes merupakan serangkaian pertanyaan, lembar kerja, 

atau format lain yang dirancang untuk menilai pengetahuan, 

keterampilan, bakat, dan kemampuan subjek penelitian.116 Terdapat 

beberapa macam tes antara lain: tes kepribadian, tes bakat, tes 

intelegensi, tes sikap, tes minat, tes prestasi (achievement test).117 

Menurut A. Muri Yusuf bahwa “Apabila peneliti ingin mengungkapkan 

kemampuan seseorang dalam belajar, maka peneliti dapat menggunakan 

tes hasil belajar (achievement test).”118  

2. Observasi  

Observasi merupakan metode pengamatan langsung yang 

melibatkan penggunaan berbagai indra. Untuk melakukan observasi, 

peneliti bisa menggunakan berbagai alat seperti panduan pengamatan, 

tes, kuesioner, serta rekaman gambar dan suara, untuk membantu 

mencatat dan menganalisis apa yang diamati.119 Observasi terbagi 

menjadi observasi partisipan dan observasi nonpartisipan. Observasi 

partisipan adalah metode observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 

cara ikut berperan dalam kegiatan sehari hari subjek yang diamati. 

Sedangkan observasi nonpartisipan, peneliti tidak ikut berperan dalam 

 
 113 Zainuddin Iba, Metode Penelitian, (Jawa Tengah: Cv. Eureka Media Aksara, 2023), 
hlm. 241 
 114 ibid 
 115 ibid 
 116 ibid 
 117 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 
2015), hlm. 79 
 118 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, 
(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 94 
 119 Ibid, hlm. 69 
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kegiatan sehari-hari subjek yang diamati. 120 Dalam penelitian ini, 

peneliti adalah salah satu guru yang mengajar di kelas VIII Pondok 

Pesantren Luqmanul Hakim, maka penelitian ini dilakukan dengan 

metode observasi partisipan. 

3. Dokumentasi  

Menurut Hardani, dkk., bahwa “Teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen.” 121 Sugiyono mengatakan bahwa “Dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.”122 Dalam 

penelitian ini, dokumen berupa sejarah berdirinya pondok pesantren, visi 

misi, buku pembelajaran, daftar pengajar, fasilitas sekolah dan struktur 

organisasi. 

 

E. Instrument Penelitian  

1. Instrument Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas merupakan variabel yang keberadaannya dapat 

mempengaruhi variabel terikat saat terjadi bersamaan. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah penguasaan nahwu.  

a. Definisi konseptual 

Tes untuk mengukur kemampuan terdiri dari; tes diskrit, 

integratif, pragmatik, dan komunikatif. Dalam penelitian ini, tes 

tertulis menjadi instrument yang digunakan untuk mengukur 

penguasaan nahwu (Variabel X) yaitu tes-tes ujian nahwu di Pondok 

Pesantren Luqmanul Hakim yang bersumber dari kitab nahwu 

muyassar. Tes ini merupakan tes diskrit yang bersifat obyektif, yaitu 

tes yang digunakan untuk mengukur penguasaan pada satu unsur 

 
 120 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2017), hlm. 145 
 121 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka 
Ilmu Group, 2020), Hlm. 410 
 122 Op.cit., hlm. 240 
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kebahasaan yaitu nahwu.123 Pada penelitian ini, tes hasil belajar 

digunakan sebagai instrumen dalam bentuk 20 soal pilihan berganda. 

b. Definisi Operasional  

Berdasarkan deskripsi konseptual yang telah dipaparkan, serta 

kitab yang digunakan di kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim yaitu kitab nahwu muyassar sebagai bahan acuan instrument 

tes, maka peneliti menyimpulkan beberapa indikator untuk mengukur 

penguasaan nahwu siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim.  

1) Memahami jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah 

2) Memahami mubtada’ dan khobar 

3) Memahami fa’il dan maf’ul 

4) Memahami macam macam Fi’il 

5) Memahami isim kana dan Khobar kana 

6) Memahami isim inna dan Khobar inna  

7) Memahami irob dan bina’ 

 

c. Kisi Kisi Instrument 

Berdasarkan indikator yang akan diukur, maka peneliti 

menyajikan kisi-kisi instrument sebagai gambaran soal-soal pengukur 

kemampuan nahwu siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim. Kisi-kisi instrument dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
 123 Herdah, dkk., “Pendekatan Tes Diskret Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, Al-Ishlah 
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 18 No. 1, 2020, hlm. 72 
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Tabel 3.1 

Variabel Indikator Kisi kisi instrumen no soal 

Penguasaan 
Ilmu  
nahwu 
(Variabel 
 X) 

Jumlah 
ismiyyah 
dan 
jumlah 
fi’liyyah  

Siswi dapat mengenali 
dan membedakan jumlah 
ismiyyah dan jumlah 
fi’liyyah. 

1, 
2 

mubtada’ 

dan 
Khobar  

Siswi dapat menentukan 
mubtada’ dan khobar 

pada sebuah jumlah. 

3, 
4, 
5, 
6 

Fa’il dan 

maf’ul 
Siswi dapat menentukan 
fail dan maful pada 
sebuah jumlah. 

7, 
8, 
9, 
10 

Macam 
macam 
Fi’il  

Siswi dapat mengenali 
dan menentukan fiil 
madhi, mudhori’, dan 

amr pada sebuah jumlah.  

11, 
12, 
13 

Isim kana 
dan 
khobar 
kana  

Siswi dapat menentukan 
isim kana dan khobar 
kana pada sebuah jumlah  

14, 
15 

Isim inna 
dan 
khobar 
inna  

Siswi dapat menentukan 
isim inna dan khobar 
inna pada sebuah 
jumlah.. 

16, 
17 

I’rob dan 

bina’ 
Siswi dapat menentukan 
isim dan fiil mabniy serta 
dapat mengirob suatu 
kalimat (الكلمة). 

18, 
19, 
20  

Untuk mengetahui nilai-nilai yang termasuk dalam kategori 

tinggi atau rendah, digunakan rumus untuk menghitung interval 

kelas (𝐼) sebagai berikut: 

𝐼 =
𝑅

𝐾
 

𝐾 = 1 + 3,3𝐿𝑜𝑔𝑁 

𝑅 =  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
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Berikut ini merupakan tes hasil belajar yang digunakan untuk 

mengukur tingkat Penguasaan Ilmu Nahwu siswi kelas VIII 

pondok pesantren Luqmanul Hakim Medan Marelan Tahun Ajaran 

2024/2025. 

الجملةَالسميةَمنَهذهَالجملَهي...َََ-1  
َاللهَالمسلمَ  أ.َن ص ر 

 ب.َي ت ع ل م َالطالبَالنحوََ
 ج.َالفلحَماهرَ

َإلىَالمسجدَ  د.َذهبت 
الجملةَالفعليةَمنَهذهَالجملَهي...َََ-2  

 أ.َأناَمنَاليابانَ
 ب.َهذهَسيارةَ
 ج.َالفلحَماهرَ

َالولدَكرةَالقدم  د.َي ل ع ب 
المبتدأَفيَالجملةَ)أخوَفاطمةَماهر(َهيَ-3َ  
اخوَفاطمةَ–أَ  
اخوََ–بَ  
فاطمةََ–جَ  
ماهرََ–دَ  
لغةٌَسهلةٌ"...َ.َ-4 العربيةَ  الخبرَمنَالجملةَ"َاللغةَ   

 أ.َاللغة
 ب.َالعربيةَ

 ج.َلغة
 د.َسهلة

المبتدأَوَالخبرَمنَالجملةَ"َالقرآنَكتابَاللهَ"..َ.َ-5  
 أ.َ"القرآن"َمبتدأََ/َ"كتاب"َخبر

مبتدأَ/َ"القرآن"َخبرَب.َ"كتاب"َ  
 ج.َ"كتابَالله"َمبتدأَ/َ"القرآن"َخبرَ
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 د.َكلَماَسبقَخطأ
َهذهَالجملةَبالشكلَالصحيح!َ-6 ب  ط  ض   
)َالفنادقَكبيرة(َََ  
َكبيرةٌََ أَ.َالف نادق   

 بَ.َالفنادقٌَكبيرة َ
َكبيرة َ  جَ.َالفنادق 
َكبيرةًَ  دَ.َالفنادق 

الفاعلَمنَالجملةَ"َسألنيَذاتَيومَرجلَ"ََ-7  
 أ.َسألَ

 ب.َضميرَمتصلَمبنيَعلىَالسكونَ
 ج.َيومَ
 د.َرجلَ

المفعولَبهَمنَالجملةَ"سمعتَالطالباتَيسألنَعنَالصلة"ََ-8  
 أ.َسمعتَ

 ب.َالطالبات
 ج.َيسألنَ
 د.َالصلةَ

الفاعلَالصحيحَلهذهَالجملةَهو...َََ-9  
ين( َالمسلم  َالرجل  ح   )ن ص 

حَ   أَ.َن ص 
ينَ  بَ.َالمسلم 
 جَ.َالرجلَ 
سبقَخطأدَ.َكلَماََ  

المفعولَمعهَفيَجملةَ..َ.ََ-10َ  
 أ.َمشىَأحمدَوزينبَ

َتحتَشجرة  ب.َجلسَأحمدَوالقمر 
َوالحليبَ   ج.َشربَأحمدَالعصير 

 د.َسافرَالطالبَوالطالبة
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َبالطائرةَقبلَساعةَ َ-11 .....َعليٌّ  
 أ.َي س اف رَ 
 ب.ََس اف رَ 
 ج.َس اف رَ 

 د.َكلَماَسبقَخطأ
نََ-12 َم  َالآنَ.....َعليٌّ المسجد   

ََ ج  ر   أ.َي خ 
جَ  ر   ب.َخ 
جَ  ر   ج.َاخ 

 د.َكلَماَسبقَخطأ
 

.....َالقرآنَأيهاَالطالبََ-13  
ف ظَ   أ.َي ح 
ف ظَ   ب.َح 
ف ظَ   ج.َاح 

 د.َكلَماَسبقَخطأَ
خبرَكانَالمناسبَللجملةَ)كانَالمسلمون...(َهوَََ-14  

 أ.ََمنافقون
 ب.َصادقانَ
 ج.َمنافق ي ن
 د.َصادق ينَ

فيهَاسمَكانَوخبرَكانَهي..َ.الجملةََ-15  
 أ.َمحمدَرحيمَ

 ب.َفارسَيدرسَ
َالطالبَمجتهد  ج.ََإن 

 د.َكانَالمدرسَيعلمَالفقهَ
....َمجتهدون(َهو..َ.َ-16 َالمناسبَللجملةَ)إن  اسمَإن   

 أ.ََالطلبَ
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 ب.َالمؤمناتَ
 ج.َالطالبَوالطالبة

 د.َالمدرس
خبرَإنَفيَالجملةَ)إنَالمدرسَيعلم(َهو..َ.َ-17  

 أ.َالمدرسَ
 ب.َيعلمَ

 ج.َالمدرسَيعلمَ
 د.َكلَماَسبقَخطأ

َعلىَالكرسيَ(َ-18 المبنيَمنَالجملةَ)َجلست   
َوَعلىََ  أ.َجلست 

 ب.َعلىَوَالكرسيَ
َوَالكرسي  ج.َجلست 
 د.َكلَماَسبقَخطأ

اعرابَالفاعلَمنَهذهَالجملةَهو...َ.َ-19  
)  )درسَالصالحانَالكتب 

بالضمة مرفوع  فاعل .أ  
بالفتحة  مبني الماضي الفعل .ب  
بالفتحة  منصوب  مفعول .ج  

 د.َفاعلَمرفوعَباللف
َإيماناَبالله"َاعرابَ)إيمانا(....َ-20 "صليت   

 أ.َالمفعولَلجلهَمنصوبَبالفتحة
 ب.َالمفعولَبهَمنصوبَبالفتحة

 ج.َالمفعولَلجلهَمنصوبَبالسكونَ
   د.َالمفعولَبهَمنصوبَبالسكون
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d. Uji Validitas Instrument  

Validitas instrument adalah kebenaran suatu instrument untuk 

dijadikan alat ukur. Sejalan dengan pendapat A. Muri Yusuf bahwa 

“validitas suatu instrument yaitu seberapa jauh instrument itu benar-

benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur.” Maka, semakin 

tinggi nilai kevalidan suatu instrument, semakin baik pula instrument 

yang digunakan.124   

Menurut Zaimul Am, untuk menguji kevalidan instrument, 

terdapat dua rumus yang digunakan tergantung jenis tesnya, untuk 

mengukur tes yang bersifat objektif maka digunakan rumus korelasi 

point biserial. Untuk mengukur tes yang bersifat uraian atau skala 

sikap, maka menggunakan rumus korelasi product moment.125 

Dalam penelitian ini, sebelum memberikan instrument pada 

sampel penelitian, peneliti mendiskusikan isi instrument dengan ahli 

(dosen pembimbing dan guru nahwu). Penelitian ini menggunakan 

instrument test diskrit, bersifat objektif yang sudah ada sebelumnya di 

Pondok Pesantren Luqmanul Hakim, yaitu soal-soal pilihan berganda 

yang digunakan pada ujian setiap angkatan.  

Peneliti melakukan uji validitas pilihan berganda, digunakan 

rumus korelasi point biserial dengan syarat validitas adalah (rpbis) > 

r tabel. Setelah peneliti mendiskusikan isi instrument dengan ahli, 

kemudian peneliti menguji coba validitas instrument pada 23 

responden uji coba sebelum memberikan soal kepada siswi kelas 8 

Pondok Pesantren Luqmanul Hakim tahun ajaran 2024/2025. Uji 

validitas dilakukan dengan aplikasi SPSS. Adapun rumus korelasi 

point biserial adalah sebagai berikut: 

 
 124 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, 
(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 234. 
 
 125 Zaimul Am, “Teknik Penilaian Hasil Pembelajaran” Rausyan Fikr, Vol. 14 No. 2, 
2018, hlm 60. 
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𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 = 
𝑀𝑝− 𝑀𝑡

𝑆𝑑𝑡
√

𝑝

𝑞
 

Ket:  

rpbis = Koefisien korelasi point biserial  

Mp = Skor rata-rata hitung untuk soal yang dijawab benar  

Mt = Skor rata rata dari skor total 

p = Proporsi siswa yang menjawab benar pada butir  

     yang diuji    validitasnya. (nilai benar: 1) 

q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada butir  

     yang diuji validitasnya (nilai salah: 0) 

Sdt = Standar deviasi dari skor total  

Sumber: Zaimul Am. “Teknik Penilaian Hasil Pembelajaran” 

 

 Suatu instrument dikatakan valid apabila rpbis > r tabel. Dalam 

penelitian ini, r tabel = 0,4132 pada taraf signifikansi 0,05 dan N-2= 

21. Berikut ini adalah penyajian hasil validitas uji coba instrument 

yang terdiri dari 20 soal pilihan berganda menggunakan aplikasi 

SPSS.  
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Tabel 3.2 

Validitas Instrument Pengukur Penguasaan nahwu 

 
e. Uji Realibilitas Instrument 

Menurut A. Muri Yusuf, instrument penelitian selain harus valid 

juga harus reliabel, yaitu konsistensi suatu instrument walaupun 

diujikan pada responden di masa yang berbeda. Instrument yang 

reliabel apabila diujikan beberapa kali pada responden di waktu yang 

berbeda, akan menghasilkan nilai yang tidak jauh berbeda. Ini 

menandakan konsistensi suatu instrument yang telah dinyatakan 

reliabel.126 

 
 126 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, 
(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 234. 

1 0,7150 0,4132 VALID

2 0,6390 0,4132 VALID

3 0,4410 0,4132 VALID

4 0,4880 0,4132 VALID

5 0,5210 0,4132 VALID

6 0,5370 0,4132 VALID

7 0,5590 0,4132 VALID

8 0,5100 0,4132 VALID

9 0,4280 0,4132 VALID

10 0,5070 0,4132 VALID

11 0,4420 0,4132 VALID

12 0,6990 0,4132 VALID

13 0,4350 0,4132 VALID

14 0,5520 0,4132 VALID

15 0,5230 0,4132 VALID

16 0,5230 0,4132 VALID

17 0,8430 0,4132 VALID

18 0,6630 0,4132 VALID

19 0,4570 0,4132 VALID

20 0,5320 0,4132 VALID

Item Soal r-Hitung r-Tabel (N-2) Keterangan
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Menurut Zaimul Am, uji reliabilitas soal pilihan berganda adalah 

dengan menggunakan rumus KR 20.127 Adapun rumus KR 20 adalah 

sebagai berikut:  

𝑟11 = 
𝑘

(𝑘−1)
(

𝑠𝑡
2−∑ 𝑝1𝑞1

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r11 = Realibilitas instrument  

k  = Jumlah item soal tes 

p1  = Jumlah responden yang menjawab benar pada butir 1 soal    

                tes 

q1  = 1 – p1 

𝑠𝑡
2  = Varian Total 

Sumber: Zaimul Am. “Teknik Penilaian Hasil Pembelajaran” 
 

Berikut ini adalah hasil olahan peneliti untuk menguji realibilitas 

instrument dengan bantuan aplikasi excel berdasarkan rumus KR 20.  

 

K   = 20   

Varian total = 20,249 

p1q1  = 3,3119 

 

𝑟11 = 
20

(20−1)
(

20,249−3,3119

20,249
) 

𝑟11 = 1,05263 (
16,9371

20,249
) 

𝑟11 = 1,05263(0,83644) 

𝑟11 = 0,88046 

 

Setelah dilakukan perhitungan, didapatkanlah hasil r11 yaitu 0,88. 

Maka berdasarkan kategori realibilitas soal yang dikemukakan 

 
 127 Zaimul Am, “Teknik Penilaian Hasil Pembelajaran” Rausyan Fikr, Vol. 14 No. 2, 
2018, hlm 60. 
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Guilford bahwa penelitian ini berada pada kategori sangat tinggi yaitu 

pada rentang 0,80 < r11< 1,00.128 

 

2. Instrument Variabel Terikat Y 

Variabel terikat sering disebut dengan variabel terpengaruh yaitu 

variabel yang dapat berubah akibat variabel bebas. Dalam penelitian ini, 

variabel terikat (Y) adalah kemampuan qiro’ah siswa. 

a. Definisi konseptual  

Tes lisan menurut Mustaqim adalah “…suatu bentuk tes yang 

menuntut jawaban dari peserta didik dalam bentuk bahasa lisan. 
Peserta didik akan mengucapkan jawaban dengan kata-katanya sendiri 
sesuai dengan pertanyaan ataupun perintah yang diberikan.” 129 

 
Dalam mengukur kemampuan qiro’ah siswi kelas VIII Pondok 

Pesantren Luqmanul Hakim, peneliti mengukur dengan tes lisan yaitu 

membaca kitab yang dipelajari di kelas VIII Pondok Pesantren 

Luqmanul Hakim, yaitu kitab khulasoh nurul yaqin. Peneliti menguji 

siswi kelas VIII dengan membaca 10 baris kalimat tanpa harakat dan 

terdiri dari 89 kata. 

 

b. Definisi operasional 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab dan kaidah-kaidahnya di 

pondok pesantren luqmanul hakim pada dasarnya adalah untuk 

menjadikan siswa unggul dalam maharoh qiro’ah atau keterampilan 

membaca. Buku-buku yang digunakan juga adalah kitab-kitab para 

ulama yang ditulis dalam bahasa Arab. Berdasarkan deskripsi 

konseptual yang telah dipaparkan, maka peneliti menyimpulkan 

indikator-indikator keterampilan membaca bahasa Arab untuk melihat 

 
 128 Rezki Putri Juliana dan Selvia Erita, “Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis dalam Konteks Sekolah Menengah”, Journal of 

Educational Integration and Development, Vol. 3 No. 3, 2023, hlm. 173-174. 
 129 Muhammad Mustaqim, “Model Evaluasi Pembelajaran Stain Kudus (Studi Kasus 

Sistem Evaluasi Pembelajaran Dosen Prodi Manajemen Bisnis Syari’ah Stain Kudus)”, Quality, 
Vol. 5 No. 1, 2017, hlm. 165. 
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kemampuan siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim 

sebagai fokus pembelajaran di pondok tersebut.  

1) Melafalkan huruf dan kalimat dengan benar. 

2) Melafalkan dengan harakat yang benar. 

3) Menerjemahkan dan memahami isi. 

c. Kisi-kisi instrument  

Adapun kisi-kisi instrument untuk menjadi gambaran teks yang 

diujikan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kemampuan 
Qiro’ah 
(Variabel Y) 
 

melafalkan Siswi mampu membaca 
huruf, kata, dan kalimat 
dalam bahasa Arab 

Teks 
diambil 
dari 
kitab 
khulasoh 
nurul 
yaqin 
tanpa 
harakat 
(tes 
lisan) 

memberi 
harakat 
(syakl) 

Siswi mampu membaca 
teks dengan harakat 
yang benar sesuai 
kedudukan kata.  

Memahami 
isi teks  

Siswi mampu 
menerjemahkan teks 
bahasa Arab  

 

Pengukuran kemampuan qiro’ah siswi diukur dengan dua 

penilaian yaitu; membaca kata dan harakat pada teks berbahasa Arab 

yang terdiri dari 89 kata dengan benar (50 poin), serta menerjemahkan 

dan memahami teks berbahasa Arab yang terdiri dari 10 baris (50 

poin). Maka pengukuran berdasarkan penilaian berikut ini:  

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =  𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 

𝑎 =  
50

89
= 0,561798 

𝑏 =
50

10
= 5 

x = jumlah kata yang benar (kata dan harakat) 

y = jumlah kalimat yang benar (terjemahan dan pemahaman) 
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Untuk menentukan nilai-nilai yang termasuk dalam kategori tinggi 

atau rendah, digunakan rumus untuk menghitung interval kelas 

sebagai berikut: 

𝐼 =
𝑅

𝐾
 

𝐾 = 1 + 3,3𝐿𝑜𝑔𝑁 

𝑅 =  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

 

Berikut ini adalah instrument yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan qiro’ah siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim Medan Marelan Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

 فيَالسنةَالولىَمنَالهجرةَبنىَالرسولَمسجدهَالشريف
 وقدَعملَبنفسهَليرغبَالمسلمينَفيَالعمل

 وفيهاَشرعَالذانَلينبهَالغافلَويذكرَالساهيَليكونَالاجتماعَعاماَ
الصلةَخيرَمنَالنومَمرتينَوزادَبللَفيَأذانَالصبحَ  

 فوافقَعليهاَالرسولَصلىَاللهَعليهَوسلمَ
  وكانَالرسولَيأمرَفيَفجرَرمضانَبأذنين

 أولهماَينبهَبهَالغافلونَحتىَيتنبهواَللسحورَوالثانيَللصلة
 وكانَأذانَالجمعةَواحداَمنَعهدَالرسولَإلىَخلفةَأبيَبكرَوعمر

 أولهَإذاَجلسَالمامَعلىَالمنبرَوكانَعلىَبابَالمسجد
 وزادَعثمانَرضيَاللهَعنهَالذانَالثانيَبسببَكثرةَالناس

 
 

 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah prosedur yang dilakukan peneliti untuk 

menganalisis data yang sudah terkumpul. Proses ini melibatkan 
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pengelompokan data berdasarkan kategori tertentu, dan menyusunnya dalam 

bentuk tabel agar lebih mudah dibaca. Setelah itu, peneliti menyajikan data 

untuk menunjukkan hasil dari setiap variabel yang diteliti. Selanjutnya, 

peneliti melakukan pengolahan statistik untuk menjawab pertanyaan 

penelitian dan menguji hipotesis yang diajukan. 130 

Dengan menggunakan analisis statistik inferensial, penelitian ini 

menganalisis apakah terdapat pengaruh variabel (x): penguasaan ilmu nahwu 

terhadap variabel (y): kemampuan qiro’ah. Untuk menguji hipotesis 

hubungan maka dibutuhkan teknik korelasi. Untuk mencari nilai korelasi 

dalam penelitian ini digunakan uji korelasi pearson product moment. Adapun 

rumus korelasi pearson product moment adalah sebagai berikut:131 

 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

 

Keterangan:  

𝑟  = koefisien korelasi variabel x dan variabel y 

∑ 𝑥  = Jumlah nilai variabel x 

∑ 𝑦  = Jumlah nilai variabel y 

∑ 𝑥2 = Jumlah kuadrat dari nilai variabel x 

∑ 𝑦2 = Jumlah kuadrat dari nilai variabel y 

∑ 𝑥𝑦 = Jumlah nilai variabel x di kali variabel y 

𝑛  = Jumlah sampel  

 

 

 

 

G. Hipotesis Statistika 

 
 130 A Muri Yusuf, loc.cit. 
 131 A Muri Yusuf, loc.cit. hlm.153. 
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Secara bahasa hypo berarti “kurang dari” dan Tesis berarti “pendapat”,  

dalam kata lain hypothesis adalah pendapat sementara. Definisi hipotesis 

dijelaskan oleh A. Muri Yusuf bahwa; 

 “Hipotesis adalah suatu dugaan sementara, suatu tesis sementara yang 

harus dibuktikan kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah. Hipotesis dapat 
juga dikatakan kesimpulan sementara, merupakan suatu konstruk (construct) 
yang masih perlu dibuktikan, suatu kesimpulan yang belum teruji 
kebenarannya. Namun perlu digarisbawahi bahwa apa yang dikemukakan 
dalam hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap  besar 
kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar.”132 

 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah asumsi 

sementara peneliti yang kemungkinan besar benar adanya, namun belum 

diverifikasi kebenarannya melalui penelitian ilmiah. Menurut sugiyono, 

hipotesis statistik digunakan untuk menganalisis apakah penelitian dengan 

data sampel dapat diberlakukan pada populasi, dalam hal ini terdapat istilah 

signifikansi. Dalam Penelitian dengan hipotesis assosiatif (hubungan) yaitu 

yang menanyakan hubungan antara variabel x dan variabel y  terdapat istilah 

hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (H0). 133 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Hipotesis alternatif adalah hipotesis yang mengemukakan bahwa 

terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel y. Maka hipotesis 

alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh 

penguasaan ilmu nahwu terhadap kemampuan qiro’ah siswa kelas VIII 

Pondok Pesantren Luqmanul Hakim tahun ajaran 2024/2025.” 

2. Hipotesis nol (H0) 

Hipotesis nol adalah hipotesis yang mengemukakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel y. Maka hipotesis nol 

(H0) dalam penelitian ini adalah “Tidak terdapat pengaruh penguasaan 

ilmu nahwu terhadap kemampuan qiro’ah siswa kelas VIII Pondok 

Pesantren Luqmanul Hakim tahun ajaran 2024/2025.” 

 
 132 A Muri Yusuf, loc.cit. hlm. 62. 
 133 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2017), hlm. 64 



53 
 

 



54 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 
A. Deskripsi Data   

1. Data Umum  

a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Luqmanul Hakim 

Pondok Pesantren Luqmanul Hakim adalah salah satu pondok 

pesantren yang berdiri pada tahun 2006 berlokasi di kecamatan Medan 

Marelan, Kota Medan. Pondok Pesantren Luqmanul Hakim, yang 

bermanhaj Salaf, awalnya hanya memiliki tingkat TK dan Ula di 

bawah naungan Yayasan Minhajussunnah, dengan bimbingan ustadz 

Abu Ihsan Al-Maidany M.A dan Ustadz Ali Nur.  

Seiring berjalannya waktu, pondok pesantren ini mendirikan 

yayasan sendiri, yaitu Yayasan Luqmanul Hakim, di bawah arahan 

Ustadz Abdul Fattah. Pada tahun 2018, TKQ dan Ula Pondok 

Pesantren Luqmanul Hakim telah mendapatkan akreditasi B dari 

BAN-PAUD PNF. Sejak itu, lembaga ini berkembang dan kini 

menaungi empat jenjang pendidikan: TKQ, Ula, Wustho, dan Ulya. 

Pondok Pesantren Luqmanul Hakim memiliki 11 kelas pada jenjang 

Ula, 3 kelas pada jenjang Wustho, dan 1 kelas pada jenjang Ulya. 

Berikut ini adalah profil Pondok Pesantren Luqmanul Hakim Medan 

Marelan: 

Alamat  : Jl. Marelan IX Lingk. VI, Kel. Tanah       

Enam Ratus, Kec. Medan Marelan   

NPSN   : 69930047   

Akreditasi   : B   

No. SK Akreditas  : PKBM/76000/0059/11/2019   

Status   : Swasta   

Jenjang Pendidikan : SMP   

SK Pendirian  : 022310   

Tanggal SK Pendirian : 11 Maret 2022   
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SK Izin Operasional : 22310   

 

b. Visi Misi 

1) Visi  

Membangun pendidikan generasi yang mengacu kepada konsep 

pendidikan di atas Manhaj Salafus Sholih. 

2) Misi  

a) Mendidik generasi untuk membekali mereka dengan ilmu dan 

amal sholeh. 

b) Membangun akhlak yang baik dan adab yang terpuji 

c) Membentengi mereka dengan aqidah/tauhid yang kokoh sejak 

dini 

d) Mengajarkan mereka dengan metode menghafal Al Qur’an, 

Hadits dan Ilmu matan ilmiah 

e) Membekali generasi dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan dasar ilmu terapan 

 

c. Buku pembelajaran dan pengajar di Kelas VIII Pondok Pesantren 

Luqmanul Hakim 

Tabel 4.1 

No Mata 

pelajaran  

Buku yang 

digunakan  

Guru pengampu JP 

1.  Nahwu Nahwu muyassar Fauziah SE 4 

2. Shorof  Kitabuttashrif Nur Jannah 2 

3. Bahasa arab  Durusul lughoh 

jilid 2 

Anita Imsyakiah 

S.H.I 

4 

4. Fiqh  Fiqh muyassar bab 

sholat  

Najla Ramadhani 

Br sirait  

2 

5. Aqidah  Tauhid muyassar Anita Imsyakiah 

S.H.I 

2 



56 
 

6. Adab islam  Adabul mufrod  Najla Ramadhani 

Br sirait 

2 

7. Sejarah 

islam 

Khulasoh Nurul 

Yaqin 

Yuki Ramadhani 

Panggabean 

2 

8. Tahfiz 

mutun 

Al-Utsul Ats-

tsalatsah 

Putri Melinda 

Hasibuan 

2 

9. Quran Tafsir  Alquran Juz 2 Yuki Ramadhani 

Panggabean 

2 

10. Olahraga - Putri Melinda 

Hasibuan 

2 

11.  Bahasa 

Indonesia  

Lks B. Indonesia 

Kelas 8 penerbit: 

Bupin 

Mariatul Kibitiah 

S.Pd.I 

2 

12.  Bahasa 

inggris  

Lks B. Inggris 

Kelas 8 penerbit: 

Bupin 

Susilawati 

Pakpahan S.Pd 

2 

13. Matematika  Lks Matematika 

kelas VIII 

Penerbit: Bupin 

Titin Mukhaini 

S.STP 

2 

14. Ipa  Lks Ipa kelas VIII 

Penerbit: Bupin 

Titin Mukhaini 

S.STP 

2 

15. Hadis  Hadis Arbain Yuki Ramadhani 

Panggabean 

2 

16. Imlak  - Yuki Ramadhani 

Panggabean 

2 

  

d. Fasilitas  

Fasilitas adalah sarana atau segala perlengkapan yang digunakan 

untuk memudahkan serta melancarkan suatu proses kegiatan. Fasilitas 

sangat dibutuhkan pada suatu lembaga pendidikan untuk memberikan 

kenyamanan lingkungan dalam proses belajar mengajar, karena 
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fasilitas yang baik dapat meningkatkan motivasi dan konsentrasi 

siswa.  

Fasilitas Pondok Pesantren Luqmanul Hakim Medan Marelan 

mengalami peningkatan seiring berjalannya waktu. Pada awalnya, 

pesantren akhwat hanya memiliki satu gedung untuk tingkat ula dan 

wustho. Pada bulan januari 2025, Pondok Pesantren Luqmanul Hakim 

resmi memiliki gedung baru dengan fasilitas yang sangat memadai. 

Gedung ini dikhususkan untuk siswi tingkat wustho dan ulya. 

Berdasarkan observasi peneliti, kelangsungan proses belajar 

mengajar saat berada di gedung lama dengan ruangan yang sempit dan 

halaman yang kecil kurang optimal. Dengan adanya gedung baru 

dengan fasilitas yang memadai, peneliti berharap proses pembelajaran 

di Pondok Pesantren Luqmanul Hakim berlangsung dengan efektif. 

Berikut ini adalah tabel penyajian daftar fasilitas Pondok Pesantren 

Luqmanul Hakim tingkat Wustho akhwat. 

Tabel 4.2 

Fasilitas  
Jumlah  

Gedung 
lama  

Gedung 
baru  

Ruangan Kelas  3 3 
WC 9 11 
AC  3 3 
Kipas Angin  9 9 
Kantor Guru 1 1 
Meja santri 36 36 
Kursi santri 72 72 
Meja guru 3 3 
Kursi guru 3 3 
Ruang KBK  - 1 
Musholla  - 1 
Halaman 1 1 
Asrama  3 2 
Rak sepatu 3 3 
Papan Tulis 3 4 
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e. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi pendidikan adalah suatu tatanan yang 

mengatur tugas setiap individu untuk tujuan lembaga pendidikan. 

Dalam hal ini, setiap individu yang berada dalam tatanan organisasi 

berwenang mengatur dan menerapkan sistem sekolah yang strategis 

serta bertanggung jawab dan memastikan bahwa proses berjalan 

sesuai  rancangan. Struktur organisasi Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim dapat dilihat pada bagan dibawah ini. 
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AL-USTADZ ABDUL FATTAH 

(Pembina sekaligus pendiri 

Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim Medan Marelan) 

AZWAR MUSTAFID ZEGA S.H.I 

(Ketua Yayasan Luqmanul 

Hakim Medan Marelan) 

dr. SANDRO WILLIS 

(Mudir Pondok Pesantren 

Luqmanul Hakim Medan 

Marelan) 

M. AN NADANY AYYUBY, S.Pd.I 

(Kepala sekolah Pondok 

Pesantren Luqmanul Hakim 

Medan Marelan) 

- ANITA IMSYAKIYAH, S.H.I 

- MARIATUL KIBITIAH, S.Pd.I 

(Kurikulum dan Bimbingan 

Konseling wustho akhwat)  

- JIMMY SAHMULIA 

- RIFQI VIRGIAWAN BARUS 

(Operator/Tata Usaha) 

- YUKI RAMADHANI 

PANGGABEAN 

- RAJWA ATHIRA AKBAR 

(Musyrifah Wustho Akhwat)  

- ANITA IMSYAKIYAH, S.H.I 

(wali Kelas VII) 

- NAJLA RAMADHANI BR 

SIRAIT (Wali Kelas VIII)  

- YUKI RAMADHANI 

PANGGABEAN (Wali Kelas IX) 



60 
 

f. Data kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim 

Tabel 4.3 

NO NAMA NIS NISN 

1 Adzra Afifah 0332 0091497698 

2 Ananda Dwi Tiara 0394 0103308461 

3 Azziyati Gladisha Asri 0334 0112092028 

4 Balqish Fatma Hanief 0335 0125343684 

5 Hayatun Suhailah 0336 3119979925 

6 Hanifah 0337 3119702005 

7 Khairunnisa 0338 3111719450 

8 Layana Afifah 0339 3111645338 

9 Maryam 0341 3093264946 

10 Malika Zhafira 0340 0112159411 

11 Mawaddah 0342 0116644098 

12 Mujahidah Syakira 0343 3107078358 

13 Naiya Adzka Zafira Harahap 0344 3116126800 

14 Najwa Salsabiila 0345 3101621582 

15 Namira Saputri 0346 0119488560 

16 Naurah Fitriani 0347 0117509977 

17 Nazha Nadine 0348 0103451906 

18 Riz'q Nusaibah 0349 3104790752 

19 Salsa Al Mira Hanna 0350 3114412593 

20 Syarifah Ramadhani Darwin 0352 3114917718 

21 Thasya Dwi Anggraini 0354 3118122382 

22 Ulya Khiyarah Uswah 0355 0111584043 
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g. Metode Pengajaran Mata Pelajaran Diniyyah 

Berdasarkan observasi peneliti, metode yang sering digunakan di 

sebagian besar mata pelajaran diniyyah adalah dengan metode 

Qawaid-Tarjamah, di mana guru membaca kitab dan siswi 

mendengarkan sambil mengharakati tulisan yang dibaca oleh guru. 

Setelah mengharakati, guru menerjemahkan isi dari kitab dan siswi 

mencatat terjemahan yang dibacakan, kemudian guru menjelaskan isi 

dari materi yang dipelajari. Adapun pada pelajaran nahwu 

menggunakan kitab nahwu muyassar, selain dengan mengharakati dan 

menerjemahkan guru juga memberikan contoh-contohnya agar lebih 

mudah dipahami oleh siswi, namun dalam buku ini tidak ada teks yang 

dapat digunakan untuk menerapkan ilmu nahwu dalam membaca, 

sehingga siswi hanya latihan dengan penggalan-penggalan contoh 

sederhana dan menghafal teori-teori yang ada. 

2. Data Penelitian  

a. Data Penguasaan Nahwu (Variabel X) 

Untuk mengukur tingkat penguasaan nahwu siswi kelas VIII 

Pondok Pesantren Luqmanul Hakim, penelitian ini menggunakan 

instrument tes terdiri dari 20 pilihan berganda. Sebelum memberikan 

soal pada 22 responden penelitian, peneliti telah melakukan uji coba 

validitas dan realibilitas instrument. Berikut ini adalah hasil tes 

penguasaan nahwu kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim 

tahun ajaran 2024/2025. 
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Tabel 4.4 

Data Nilai Penguasaan Nahwu 22 Sampel Penelitian 

 

 

Untuk mengetahui kriteria tingkat penguasaan nahwu kelas VIII 

Pondok Pesantren Luqmanul Hakim, peneliti menggunakan rumus 

mencari interval kelas berikut ini:  

𝐼 =
𝑅

𝐾
 

 
𝐾 = 1 + 3,3𝐿𝑜𝑔𝑁 

 
𝑅 =  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

 

𝐾 = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 (22) 

𝐾 = 1 + 3,3 (1,3424) 

𝐾 = 1 + 4,4300 

𝐾 = 5,4300 

 

Berdasarkan perhitungan diatas maka banyak kelas (K) adalah 

5,43 dan dibulatkan keatas menjadi 6 agar tidak ada nilai yang 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 ADZRA AFIFAH 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 13 65

2 ANANDA DWI TIARA 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 65

3 AZZIYATI GLADISHA ASRI 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75

4 BALQISH FATMA HANIEF 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 13 65

5 HAYATUN SUHAILAH 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 20

6 HANIFAH 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14 70

7 KHAIRUNNISA 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80

8 LAYANA AFIFAH 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 8 40

9 MARYAM 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 11 55

10 MALIKA ZHAFIRA 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 65

11 MAWADDAH 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 15 75

12 MUJAHIDAH SYAKIRA 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 13 65

13 NAIYA ADZKA ZAFIRA HARAHAP 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 12 60

14 NAJWA SALSABIILA 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 70

15 NAMIRA SAPUTRI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85

16 NAURAH FITRIANI 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75

17 NAZHA NADINE 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13 65

18 RIZ'Q NUSAIBAH 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 12 60

19 SALSA AL MIRA HANNA 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 65

20 SYARIFAH RAMADHANI DARWIN 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 4 20

21 THASYA DWI ANGGRAINI 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 13 65

22 ULYA KHIYARAH USWAH 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 12 60

1365Jumlah

NO NAMA RESPONDEN
ITEM BUTIR SOAL

Nilai (X) = 

Jumlah 

Benar x 5 

Jumlah 

Benar
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tertinggal. Kemudian untuk mendapatkan nilai range (R) maka 

dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

 

𝑅 =  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
𝑅 =  85 − 20  
𝑅 =  65  

 

Berdasarkan pengurangan dari nilai terbesar dan nilai terkecil, 

maka didapatkanlah nilai range yaitu 65. Selanjutnya adalah mencari 

nilai interval kelas (I)  

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠(𝐼 ) =
𝑅

𝐾
 

𝐼 =
65

5,43
 

 
𝐼 = 11,971 

 
Nilai interval kelas yang diperoleh adalah 11,971 dibulatkan 

menjadi 12, maka kriteria tingkat penguasaan nahwu sebanyak 6 kelas 

adalah Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Cukup, Kurang, Dan Kurang 

Sekali. Berikut ini adalah penyajiannya dalam bentuk tabel.  

Tabel 4.5 

Kategorisasi Tingkat Penguasaan Nahwu (Variabel X) 

Interval Kelas  Kriteria  Frekuensi Persentasi  
20 - 31 Kurang Sekali 2 9% 
32 - 43 Kurang 1 5% 
44 - 55 Cukup 1 5% 
56 - 67 Cukup Baik 11 50% 
68 - 79 Baik 5 23% 
80 - 91 Sangat Baik 2 9% 

 

Berikutnya adalah mencari nilai rata-rata (mean) dari seluruh 

nilai siswi kelas VIII yang terdiri dari 22 siswi dengan rumus berikut 

ini:  

𝑚𝑒𝑎𝑛 =
∑ 𝑋

𝑁
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𝑚𝑒𝑎𝑛 =
1365

22
 

𝑚𝑒𝑎𝑛 = 62  

Dari perhitungan di atas, rata-rata nilai siswi kelas VIII Pondok 

Pesantren Luqmanul Hakim Medan Marelan tahun ajaran 2024/2025 

adalah 62. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan nahwu 

siswi kelas VIII tergolong cukup baik, dengan rentang nilai antara 56 

- 67.  

 

b. Data kemampuan qiro’ah (Variabel Y) 

Dalam mengukur kemampuan qiro’ah siswi kelas VIII Pondok 

Pesantren Luqmanul Hakim, peneliti menggunakan instrument tes 

lisan berupa teks tanpa harakat yang diambil dari kitab yang 

digunakan di kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim. Siswi 

kelas VIII satu persatu membaca teks yang terdiri dari 89 kata dalam 

bahasa Arab kemudian menerjemah 10 baris kalimat. Berikut ini 

adalah hasil kemampuan membaca siswi kelas VIII Pondok Pesantren 

Luqmanul Hakim tahun ajaran 2024/2025. 
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Tabel 4.6 

Data Nilai Kemampuan Qiro’ah 22 Sampel penelitian  

 

Setelah mengumpulkan data hasil tes kemampuan qiro’ah siswi 

kelas VIII Pondok pesantren Luqmanul Hakim, berikutnya adalah 

menentukan kategori rata-rata kemampuan qiro’ah siswi kelas VIII 

Pondok Pesantren Luqmanul Hakim dengan menggunakan rumus 

interval kelas berikut ini:  

𝐼 =
𝑅

𝐾
 

𝐾 = 1 + 3,3𝐿𝑜𝑔𝑁 

𝑅 =  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

 

Jumlah 
kata yang 
benar(x) 

Nilai (ax; 
a=50/89=
0,561798)

Jumlah 
kalimat 
yang 

benar (y)

Nilai (by; 
b=5) 

1 ADZRA AFIFAH 77 43 5 25 68

2 ANANDA DWI TIARA 68 38 4 20 58
3 AZZIYATI GLADISHA ASRI 73 41 3 15 56
4 BALQISH FATMA HANIEF 77 43 5 25 68
5 HAYATUN SUHAILAH 51 29 0 0 29
6 HANIFAH 60 34 6 30 64
7 KHAIRUNNISA 68 38 3 15 53
8 LAYANA AFIFAH 79 44 6 30 74
9 MARYAM 56 31 0 0 31
10 MALIKA ZHAFIRA 66 37 3 15 52
11 MAWADDAH 56 31 0 0 31
12 MUJAHIDAH SYAKIRA 64 36 2 10 46
13 NAIYA ADZKA ZAFIRA HARAHAP 59 33 3 15 48
14 NAJWA SALSABIILA 70 39 4 20 59
15 NAMIRA SAPUTRI 75 42 7 35 77
16 NAURAH FITRIANI 72 40 4 20 60
17 NAZHA NADINE 63 35 0 0 35
18 RIZ'Q NUSAIBAH 63 35 5 25 60
19 SALSA AL MIRA HANNA 74 42 5 25 67
20 SYARIFAH RAMADHANI DARWIN 50 28 0 0 28
21 THASYA DWI ANGGRAINI 51 29 3 15 44
22 ULYA KHIYARAH USWAH 53 30 0 0 30

1141
51,8

Hasil data 
kemampu
an qiroah 

kelas 
VIII  

Jumlah 
Rata-Rata

No NAMA

Indikator 1:  Indikator 2: 
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Untuk menentukan banyak kelas pada data yang ada, digunakan 

rumus K= 1+ 3,3 LogN, dimana N adalah jumlah responden yaitu 22 

siswi.    

𝐾 = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 (22) 

𝐾 = 1 + 3,3 (1,3424) 

𝐾 = 1 + 4,4300 

𝐾 = 5,4300 

 

Perhitungan logaritma menghasilkan K = 1+ 4,43 = 5,43. Peneliti 

membulatkan angka 5,4 menjadi 6 untuk memastikan bahwa seluruh 

data dapat terwakili dalam interval kelas, sehingga tidak ada data yang 

terlewat dalam analisis. Setelah memperoleh nilai banyak kelas (K), 

selanjutnya adalah mencari nilai range (R) dengan cara mengurangkan 

nilai terkecil dari nilai terbesar. Nilai terbesar yang diperoleh adalah 

77 dan nilai terkecil adalah 28. 

 

𝑅 =  𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

𝑅 = 77 − 28 

𝑅 =  49  

 

Setelah memperoleh nilai R dan K, interval kelas (I) dihitung 

dengan rumus I= R/K.  

 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠(𝐼 ) =
𝑅

𝐾
 

𝐼 =
49

5,43
 

𝐼 = 9,03 

 

Interval kelas yang dihasilkan adalah 9,03 yang dibulatkan 

menjadi 9. Dalam hal ini, maka kriteria tingkat kemampuan qiro’ah 
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siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim sebanyak 6 kelas 

adalah Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Cukup, Kurang, Dan Kurang 

Sekali. Adapun kategorisasi dan distribusi frekuensi disajikan dalam 

bentuk tabel berikut:  

Tabel 4.7 

Kategorisasi Tingkat Kemampuan Qiro’ah (Variabel Y) 

Interval kelas  Kriteria Frekuensi  Persentasi 
28 - 36 Kurang sekali 6 27% 
37 - 45 Kurang 1 5% 
46 - 54 Cukup 4 18% 
55 - 63 Cukup baik 5 23% 
64 - 72 Baik 4 18% 
73 - 81 Sangat baik 2 9% 

 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan nilai rata-rata dari data yang 

tersedia untuk melihat kriteria rata-rata kemampuan qiro’ah siswi 

kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim dengan rumus berikut: 

𝑚𝑒𝑎𝑛 =
∑ 𝑋

𝑁
 

𝑚𝑒𝑎𝑛 =
1141

22
 

𝑚𝑒𝑎𝑛 = 51,8  

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, rata-rata kemampuan qiro’ah 

siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim tahun ajaran 

2024/2025 mencapai 51,8 yang menunjukkan bahwa penguasaan 

qiro’ah mereka berada dalam kategori Cukup, dengan rentang nilai 

antara 46 hingga 54. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Berdasarkan pernyataan Ghozali, uji normalitas dilakukan untuk 

melihat apakah nilai residual memenuhi asumsi normalitas atau tidak. 

Ghozali mengatakan bahwa “Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal.”134 Dengan model regresi sederhana, diperlukan uji 

normalitas nilai residual, dan dilakukan sebagai salah satu uji persyaratan 

analisis data.135 Distribusi normal adalah pola sebaran data berbentuk 

simetris di mana sebagian besar data mendekati nilai rata rata dan berada 

dipusat distribusi.136 Dalam penelitian ini, uji normalitas residual 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 dengan rumus 

Saphiro Wilk karena sampel kurang dari 30 (N < 30), dimana kriteria 

pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-value). 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas antara lain: 

Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansi (p-value) ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal.137 Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas dengan Saphiro-

Wilk menggunakan aplikasi SPSS versi 26: 

 

 

 

 

 

 
 134 Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 25”, ( Semarang: 
Universitas Diponegoro, 2018) hlm. 161 
 135 Ismail Noy, “Memahami Uji Normalitas Dalam Model Regresi”, 2023. 

https://accounting.binus.ac.id/2021/08/06/memahami-uji-normalitas-dalam-model-
regresi/#:~:text=Uji%20Shapiro%2Dwilk.,data%20tidak%20memenuhi%20asumsi%20normalit
as 
 136 Nuryadi, dkk., Dasar Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), 
hlm. 79 
 137 Op.Cit. 
 

https://accounting.binus.ac.id/2021/08/06/memahami-uji-normalitas-dalam-model-regresi/#:~:text=Uji%20Shapiro%2Dwilk.,data%20tidak%20memenuhi%20asumsi%20normalitas
https://accounting.binus.ac.id/2021/08/06/memahami-uji-normalitas-dalam-model-regresi/#:~:text=Uji%20Shapiro%2Dwilk.,data%20tidak%20memenuhi%20asumsi%20normalitas
https://accounting.binus.ac.id/2021/08/06/memahami-uji-normalitas-dalam-model-regresi/#:~:text=Uji%20Shapiro%2Dwilk.,data%20tidak%20memenuhi%20asumsi%20normalitas
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas Data Penelitian Variabel X dan Variabel Y 

 
Sumber: Hasil olahan spss versi 26 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan SPSS, 

diperoleh nilai signifikansi Unstandardized Residual pada uji normalitas 

Saphiro Wilk sebesar 0,891 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data memenuhi asumsi normalitas. 

 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah salah satu syarat dalam analisis regresi linear. 

Sebelum melakukan analisis, peneliti harus melakukan uji linearitas 

untuk memastikan asumsi teoritik sejalan dengan hasil penelitian yaitu 

untuk memastikan bahwa variabel bebas memiliki hubungan atau 

pengaruh terhadap variabel terikat.138 Dalam penelitian ini, uji linearitas 

dilakukan dengan aplikasi SPSS. Dalam uji linearitas, biasanya dilihat 

dari nilai Deviation from Linearity yang ditampilkan pada aplikasi SPSS 

dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: Jika nilai 

Deviation from linearity sig. > 0,05 maka ada hubungan yang linear 

antara variabel X dan variabel Y, sebaliknya jika nilai Deviation from 

linearity sig. < 0,05 maka tidak ada hubungan yang linear antara variabel 

X dan variabel Y.139 Berikut ini adalah hasil uji linearitas antara 

 
 138 Agha De Aghna Setya Budi1, Lulu Septiana2, Brampubu Elok Panji Mahendra, 
“Memahami Asumsi Klasik Dalam Analisis Statistik: Sebuah Kajian Mendalam Tentang 

Multikolinearitas, Heterokedastisitas, Dan Autokorelasi Dalam Penelitian”, Jurnal Multidisiplin 
West Science, Vol. 03, No. 01, 2024, hlm. 5.  
 139 Sahid Raharjo, “Cara Melakukan Uji Linearitas dengan Program SPSS”, April 2014.  
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penguasaan nahwu (X) dan kemampuan qiro’ah (Y) yang dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS:  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Linearitas Data Penelitian Variabel X dan Variabel Y 

 
Sumber: Hasil olahan spss versi 26 

 

Berdasarkan hasil pengujian dengan aplikasi SPSS, diperoleh nilai 

Deviation from linearity adalah sebesar 0,164. Karena nilai ini lebih 

besar dari 0,05 berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara penguasaan nahwu (X) dan 

kemampuan qiro’ah (Y) bersifat linear. 

 
3. Uji Korelasi  

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan 

dan antara variabel X dan variabel Y. Dalam penelitian ini, dilakukan uji 

korelasi dengan penghitungan manual dengan rumus korelasi product 

moment untuk mengetahui nilai korelasi antara penguasaan nahwu dan 

kemampuan qiro’ah. Berikut ini adalah hasil penghitungan uji korelasi 

dengan rumus korelasi product moment:  
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Tabel 4.10 

Uji Korelasi Product Moment  

 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
22(73153) − (1365 )(1141)

√{22(90325) − (1863225) }{22(6424) − (1300881)}
 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1609356 − 1556867

 √(1987150 − 1863225)(1413371 − 1300881)
 

RESPONDEN 
(N)

NILAI 
NAHWU 

(X)

NILAI 
QIROAH 

(Y)
X^2 Y^2 XY

1 65 68 4225 4659 4437
2 65 58 4225 3388 3783
3 75 56 5625 3137 4201
4 65 68 4225 4659 4437
5 20 29 400 821 573
6 70 64 4900 4059 4460
7 80 53 6400 2830 4256
8 40 74 1600 5533 2975
9 55 31 3025 990 1730
10 65 52 4225 2712 3385
11 75 31 5625 990 2360
12 65 46 4225 2112 2987
13 60 48 3600 2318 2889
14 70 59 4900 3520 4153
15 85 77 7225 5950 6556
16 75 60 5625 3654 4534
17 65 35 4225 1253 2301
18 60 60 3600 3647 3624
19 65 67 4225 4432 4327
20 20 28 400 789 562
21 65 44 4225 1905 2837
22 60 30 3600 887 1787

JUMLAH 1365 1141 90325 64244 73153
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𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
52489

√(123925)(112490)
 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
52489

√13062469531
 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
52489

118069
 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,445 

 

Korelasi antara variabel X dan Y dapat dikatakan signifikan jika nilai 

r hitung > r tabel. Dari hasil penghitungan diatas, diperoleh nilai r hitung 

adalah 0,445. Dalam penelitian ini, r hitung akan dibandingkan dengan r 

tabel dengan taraf signifikansi 5% dan 1%. rtabel dengan taraf 

signifikansi 5% dimana N = 22 adalah 0,423. Nilai r hitung (0,445) > r 

tabel (0,423). Maka pada taraf signifikansi 5%, terdapat korelasi yang 

cukup kuat.  

Adapun pada taraf signifikansi 1%, diperoleh rhitung (0,445) < 

(0,537). Maka hal ini menunjukkan bahwa walaupun terdapat korelasi 

antara penguasaan nahwu dan kemampuan qiroah pada tingkat 

kepercayaan 95%, hal ini tidak cukup kuat untuk dikatakan sangat 

signifikan dengan tingkat kepercayaan 99%. 

 Untuk melihat seberapa besar tingkat korelasinya, dapat dilihat dari 

tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi berikut ini: 140 

 

 

 

 
 140 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2017), hlm.184 
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Tabel 4.11 

Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

 Berdasarkan pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi, Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai pearson korelasi dalam penelitian ini sebesar 

0,445 termasuk dalam kategori korelasi cukup kuat pada taraf 

signifikansi 5% dalam rentang 0,40 – 0,599. 

 
C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji T 

Untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependen diperlukan uji t. Uji t dilakukan dengan membandingkan t 

hitung dengan t tabel dan melihat nilai signifikansinya. Dalam penelitian 

ini uji t dilakukan untuk mengetahui apakah penguasaan nahwu 

berpengaruh terhadap kemampuan qiro’ah. 

Variabel X dapat dikatakan berpengaruh terhadap variabel Y (Ha 

diterima dan H0 ditolak) apabila; nilai signifikansi (sig.) < 0,05 atau nilai 

t hitung > t tabel. Berikut ini adalah hasil uji t menggunakan aplikasi 

SPSS: 
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Tabel 4.12  

Hasil Uji T Variabel X Dan Variabel Y  

 
Sumber: Hasil olahan spss versi 30.0.0 

Dari pemaparan hasil uji t menggunakan aplikasi SPSS tersebut, 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,039 < 0,05. Selain itu, nilai t 

hitung menunjukkan angka 2,203. Kemudian dibandingkan dengan nilai 

t tabel untuk 22 sampel dilihat dari nilai derajat kebebasan dengan rumus 

n – k yaitu 22 – 2 = 20. Maka t hitung > t tabel yaitu 2,203 > 2,086. Hal 

ini menunjukkan adanya pengaruh penguasaan ilmu nahwu terhadap 

kemampuan qiro’ah, maka Ha diterima dan H0 ditolak.  

 

2. Uji Koefisien Determinasi 

Untuk mencari seberapa besar pengaruh penguasaan ilmu nahwu 

terhadap kemampuan qiro’ah kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim Medan Marelan, digunakan rumus koefisien determinasi berikut 

ini: 

 𝑟2 x 100% = 0,4452 x 100% 

   = 0,20 x 100% 

   = 20% 

Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh penguasaan ilmu nahwu 

terhadap kemampuan qiro’ah siswi kelas VIII Pondok Pesantren 

Luqmanul Hakim Medan Marelan Tahun Ajaran 2024/2025 adalah 

sebesar 20%, dan 80% dipengaruhi oleh faktor lain seperti minimnya 

mufrodat,  pembelajaran nahwu yang bersifat teoritis, kurangnya latihan 

penerapan ilmu nahwu dalam membaca teks berbahasa Arab.   
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D. Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Luqmanul Hakim, yang 

dilatarbelakangi oleh banyaknya kitab kuning yang digunakan dalam 

pembelajaran serta penerapan metode Qawaid-Tarjamah untuk meningkatkan 

kemampuan qiro’ah. Di pondok ini, para siswi telah diajarkan ilmu nahwu 

dan shorof sejak kelas VII, namun siswi jarang  dilatih  untuk 

mengimplementasikan ilmu nahwu dalam membaca tes berbahasa Arab 

sesuai tahapan pembelajarannya. Disamping itu, peneliti juga mendapati 

bahwa siswi yang mampu membaca kitab tanpa harakat adalah mereka yang 

memperoleh nilai tinggi dalam ujian nahwu. Berdasarkan pengamatan ini, 

peneliti berinisiatif untuk meneliti sejauh mana penguasaan ilmu nahwu 

mempengaruhi kemampuan qiro’ah siswi kelas VIII. Penelitian ini 

dilaksanakan selama tiga bulan, terhitung sejak desember - maret, dengan 

fokus pada siswi kelas VIII sebagai populasi dan sampel penelitian. Data 

penelitian dikumpulkan dan dianalisis untuk mendapatkan temuan yang valid 

dan objektif. Berikut ini adalah pembahasan hasil penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah. 

 
1. Penguasaan Ilmu Nahwu Siswi Kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim Medan Marelan. 

Setelah mengumpulkan data, peneliti menganalisis tingkat 

penguasaan nahwu siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur penguasaan nahwu adalah 

soal ujian nahwu di pondok pesantren tersebut, dan telah dilakukan uji 

validitas instrument pada responden uji coba. Hasil data penguasaan 

nahwu siswi kelas VIII menunjukkan bahwa 9% siswi dalam rentang 

nilai 20 – 31  berada pada kategori kurang sekali. 5% siswi dalam rentang 

nilai 32 – 43 berada pada kategori kurang. 5% siswi dalam rentang nilai 

44 – 55 berada pada kategori cukup. 50% siswi dalam rentang nilai 56 – 

67 berada pada kategori cukup baik. 23% siswi dalam rentang nilai 68 – 
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79 berada pada kategori baik. 9% siswi dalam rentang nilai 80 – 91 

berada pada kategori sangat baik.  

Rata-rata nilai nahwu siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim adalah 62. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat penguasaan 

Ilmu Nahwu siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim Tahun 

Ajaran 2024/2025 adalah berada pada kategori Cukup Baik yaitu pada 

rentang nilai 56 – 67. 

 

2. Kemampuan qiro’ah Siswi Kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim Medan Marelan. 

Kemampuan qiro’ah siswi diukur dengan menggunakan teks dari 

kitab yang digunakan di Pondok Pesantren Luqmanul Hakim. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 27% siswi dalam rentang nilai 28 – 36 

berada pada kategori kurang sekali. 5% siswi dalam rentang nilai 37 – 45 

berada pada kategori kurang. 18% siswi dalam rentang nilai 46 – 54 

berada pada kategori kategori cukup. 23% siswi dalam rentang nilai 55 – 

63 berada pada kategori kategori cukup baik. 18% siswi dalam rentang 

nilai 64 – 72 berada pada kategori kategori baik. 9% siswi dalam rentang 

nilai 73 – 81 berada pada kategori sangat baik. 

Rata-rata kemampuan qiro’ah siswi adalah 51,8. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan qiro’ah siswi kelas VIII Pondok 

Pesantren Luqmanul Hakim Tahun Ajaran 2024/2025 berada pada 

kategori Cukup dalam rentang nilai 46 – 54. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan qiro’ah siswi masih belum optimal. Ini mengindikasikan 

bahwa pembelajaran di Pondok Pesantren Luqmanul Hakim masih perlu 

dikaji secara luas mengenai faktor-faktor lain untuk dapat meningkatkan 

kemampuan qiro’ah siswi.  

 

3. Pengaruh Penguasaan Ilmu Nahwu terhadap Kemampuan Qiro’ah Siswi 

kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim Medan Marelan. 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan dua hipotesis: Ha 

(Hipotesis Alternatif): Terdapat pengaruh antara penguasaan ilmu nahwu 

terhadap kemampuan qiro’ah dan H0 (Hipotesis Nol): Tidak terdapat 

pengaruh antara penguasaan ilmu nahwu terhadap kemampuan qiro’ah. 

Sebelum menguji hipotesis, dilakukan beberapa uji statistik untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh memenuhi syarat yaitu Uji 

Normalitas, Uji Linearitas, dan Uji Korelasi. 

Uji Normalitas Saphiro Wilk dilakukan untuk mengetahui apakah 

nilai residu berdistribusi normal jika N<30. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,891 yang berarti data 

berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel 

bersifat Linear. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara 

penguasaan nahwu dan kemampuan qiro’ah bersifat linear, dengan nilai 

Deviation from Linearity sebesar 0,164 > 0,05 yang berarti hubungan 

antara kedua variabel dapat dianalisis lebih lanjut. 

Kemudian Peneliti melakukan uji korelasi pearson dengan rumus 

product moment. Hasil uji korelasi pearson menunjukkan bahwa nilai r 

hitung adalah 0,445. Kemudian r hitung dibandingkan dengan r tabel 

dengan taraf signifikansi 5% (0,423) dan taraf signifikansi 1% (0,537). 

Pada taraf signifikansi 5%, r hitung (0,445) > r tabel (0,423). Namun, 

pada taraf signifikansi 1%, r hitung (0,445) <  r tabel (0,537). Walaupun 

demikian, berdasarkan pedoman interpretasi korelasi, nilai ini 

menunjukkan korelasi yang cukup kuat dan positif, berada dalam rentang 

0,40 – 0,599. Setelah ketiga uji tersebut terpenuhi, peneliti melakukan 

Uji T dan Uji koefisien determinasi untuk mengetahui apakah 

penguasaan nahwu benar-benar berpengaruh terhadap kemampuan 

qiro’ah.  

Uji t dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil uji menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,039. Berdasarkan aturan pengujian, jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan 
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antara variabel X (penguasaan nahwu) terhadap variabel Y (kemampuan 

qiro’ah). Karena nilai signifikansi 0,039 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti penguasaan nahwu 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan qiro’ah. Adapun jika dilihat 

dari nilai t hitung, juga menunjukkan hasil yang sama. Nilai t hitung 

menunjukkan angka sebesar 2,203 > t tabel 2,086. Maka Ha diterima dan 

H0 ditolak. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya, dilakukan uji 

Koefisien Determinasi dengan rumus: 𝑟2 x 100%. Dari hasil perhitungan, 

diperoleh hasil 0,445×100% = 0,20×100% = 20%. Artinya, penguasaan 

ilmu nahwu berkontribusi sebesar 20% terhadap kemampuan qiro’ah 

siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim tahun ajaran 

2024/2025. Sementara 80% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Pengaruh yang dihasilkan Penguasaan Ilmu Nahwu (Variabel X) 

siswi kelas VIII terhadap Kemampuan Qiroah (Variabel Y) siswi kelas 

VIII hanya 20%. Artinya, Penguasaan Nahwu dengan nilai rata-rata 62 

masih memiliki pengaruh terhadap Kemampuan Qiroah mereka dengan 

nilai rata-rata 51,8. Walaupun korelasi yang dihasilkan tidak cukup kuat 

pada tingkat kepercayaan 95% dan tidak signifikan pada tingkat 

kepercayaan 99%, namun dalam keadaan ini, nilai nahwu mereka adalah 

salah satu faktor terbesar yang mendorong nilai kemampuan qiroah para 

siswi.  

Disamping itu, nilai penguasaan nahwu siswi kelas VIII sedikit lebih 

tinggi dari pada nilai kemampuan qiro’ahnya, dan memberikan 

kontribusi sebesar 20% bagi kemampuan qiroah. Namun nilai 

penguasaan nahwu ini didapatkan para siswi setelah sekian lama 

mempelajari ilmu  nahwu hanya dengan teori-teori saja dan jarang sekali  

mempraktikkannya pada latihan membaca teks bahasa Arab.  

Selain itu, hal ini disebabkan adanya 80% dari faktor-faktor 

eksternal yang memengaruhi kemampuan qiroah tidak berasal dari atau 

tidak dimiliki oleh siswi tersebut. Sebagaimana permasalahan yang telah 
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ditemukan bahwa pembelajaran nahwu dilakukan secara teoritis, dan 

jarang melakukan latihan membaca teks bahasa Arab sebagai 

implementasi ilmu nahwu, serta minimnya teks yang sesuai tahapan 

pembelajaran mengakibatkan minimnya mufrodat pula. 

Berikut ini adalah tabulasi hasil penelitian pengaruh penguasaan 

nahwu siswi kelas VIII  terhadap kemampuan qiro’ah siswi kelas VIII 

Pondok  Pesantren Luqmanul Hakim Medan Marelan.  

 

Tingkat 

Penguasaan 

Nahwu (X) 

Tingkat 

Kemampuan 

Qiroah (Y) 

Analisis Penelitian 

Korelasi product Moment Uji T 

5% 1% 

62 

 

51,8 

 

R hitung > R tabel Th > Ttabel 

0,445>0,423 0,445<0,537 2,203>2,086 

Cukup 

Baik 

Cukup Signifikan  Tidak 

Signifikan 

Ha diterima 

H0 ditolak 

Hasil Ada Pengaruh 

Koefisien Determinasi 20% 

 

4. Kesesuaian Penelitian dengan Penelitian Relevan 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

penguasaan nahwu terhadap kemampuan qiro’ah sebesar 20%. Sejalan 

dengan penelitian sebelumnya oleh Ulin Ni’mah (2021), dimana hasil 

penelitian tersebut menunjukkan pengaruh nahwu dan shorof yang positif 

terhadap kemampuan membaca kitab fathul qarib sebesar 27%. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini mendukung teori 

dan penelitian-penelitian yang relevan meskipun pengaruh yang 

dihasilkan lebih rendah yakni sebesar 20%. Hal ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti perbedaan jumlah sampel, perbedaan tingkat 

pemahaman sampel penelitian dalam ilmu nahwu, Perbedaan Variabel, 

instrument dan metode yang digunakan dalam penelitian.  
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5. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil dan interpretasi temuan. 

Meskipun telah dilakukan dengan penuh kehati-hatian, penelitian ini 

tentu belum sempurna dan masih memiliki ruang untuk perbaikan di 

masa mendatang. 

a. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi, karena 

populasi yang diteliti hanya mencakup siswi kelas 8 Pondok Pesantren 

Luqmanul Hakim Medan Marelan Tahun Ajaran 2024/2025, dengan 

sampel terbatas yaitu sebanyak 22 sampel. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini mungkin tidak dapat diterapkan secara luas di institusi 

lain. 

b. Penelitian ini tidak sepenuhnya mendalami faktor-faktor lain yang 

memengaruhi keterampilan membaca siswa, seperti kemampuan 

mufrodat, motivasi belajar, metode pengajaran guru, dan lingkungan 

belajar.  

c. Penelitian ini hanya berfokus pada hubungan antara penguasaan 

nahwu dan kemampuan qiro’ah tanpa mempertimbangkan pengaruh 

aspek kebahasaan lainnya.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

1. Tingkat Penguasaan Ilmu Nahwu siswi kelas VIII Pondok Pesantren 

Luqmanul Hakim Medan Marelan Tahun Ajaran 2024/2025 adalah Cukup 

Baik dengan Nilai rata-rata 62. 

2. Tingkat Kemampuan Qiro’ah siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim Medan Marelan Tahun Ajaran 2024/2025 adalah Cukup dengan nilai 

rata-rata 51,8 

3. Terdapat pengaruh Penguasaan siswi dalam Ilmu Nahwu terhadap 

Kemampuan Qiro’ah siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim 

Medan Marelan Tahun Ajaran 2024/2025 sebesar 20% dengan indeks 

Korelasi yang Cukup Kuat yaitu 0,445 > 0,423 pada taraf signifikansi 5%, 

dan tidak signifikan pada taraf signifikansi 1%  dimana 0,445 <  0,537. 

Dari hasil penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat kemampuan 

nahwu yang Cukup Baik dengan rata-rata 62 memiliki pengaruh sebesar 20% 

terhadap kemampuan qiro’ah yang berada pada kategori Cukup dengan nilai 

rata-rata 51,8. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kemampuan qiro’ah sebesar 80%, karena siswi kelas VIII 

cukup paham dengan aturan nahwu, namun mereka masih kesulitan untuk 

membaca teks berbahasa Arab. Ada beberapa hal yang menjadi faktor 

penyebabnya, yaitu minimnya mufrodat,141 pembelajaran nahwu yang masih 

bersifat teoritis bukan praktis,142 dan jarang melakukan latihan membaca teks 

tanpa harakat sehingga siswi hanya paham aturan-aturan nahwu namun belum 

dapat mengaplikasikannya pada teks berbahasa Arab.143 

 
 141 Sari Tri Andini, Skripi: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lemahnya Kemampuan 
Peserta Didik dalam Memahami Bahasa Arab Kelas VIII Mts DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang, 
(Parepare: Institut Agama Islam Negeri, 2020), hlm. 58. 
 142  Muhammad Afifuddin, “Penguasaan Kaedah Nahwu Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Bahasa Arab”, Cendekia, Vol. 14, No. 02, 2022, hlm. 279. 
 143 Sari Tri Andini, Skripi: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lemahnya Kemampuan 
Peserta Didik dalam Memahami Bahasa Arab Kelas VIII Mts DDI Lero Kec. Suppa Kab. Pinrang, 
(Parepare: Institut Agama Islam Negeri, 2020), hlm. 58 
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B. Implikasi  

Berdasarkan penelitian diatas, maka dapat dinyatakan bahwa penguasaan 

siswi dalam ilmu nahwu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan qiro’ah mereka. Dengan demikian, semakin baik tingkat 

penguasaan nahwu siswi kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul Hakim 

Medan Marelan, maka semakin baik pula kemampuan qiro’ah mereka. 

Dengan pendalaman ilmu nahwu dan penerapannya dalam membaca teks 

akan menyempurnakan pembelajaran nahwu dan meningkatkan kemampuan 

qiro’ah.  

 

C. Saran 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan 

yang perlu diperbaiki. Namun demikian, dengan penuh kesadaran dan demi 

kepentingan peserta didik, peneliti dengan segala keterbatasannya ingin 

menyampaikan beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat dan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan pembelajaran 

dimasa mendatang.  

1. Bagi peserta didik 

a. Ilmu nahwu yang telah diberikan bagi peserta didik hendaknya terus 

diulang-ulang dan dimurojaah, serta fokus dan bersungguh sungguh 

dalam mempelajarinya.  

b. Akan lebih baik jika peserta didik tidak hanya menghafal aturan-aturan 

nahwu namun juga berusaha untuk memahami dan menerapkannya 

pada teks bahasa Arab dengan memperbanyak latihan mandiri. 
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2. Bagi Lembaga 

a. Hendaknya perancang pembelajaran dan kurikulum memperhatikan 

bahwa akan lebih baik apabila kitab nahwu yang digunakan dilengkapi 

teks sederhana yang relevan dengan materi nahwu dan pembelajaran 

yang sesuai tahapannya. Hal ini bukan hanya untuk latihan dalam 

mendalami ilmu nahwu, tapi juga menambah kosa kata peserta didik. 

b. Diharapkan bagi pengelola lembaga dapat menyediakan fasilitas yang 

mudah digunakan para guru untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran nahwu seperti proyektor atau printer untuk menyiapkan 

teks karena tidak ada teks didalam kitab nahwu muyassar. 

3. Bagi guru  

a. Mengingat pengaruh nahwu yang besar terhadap kemampuan qiro’ah, 

namun masih banyak siswi yang kesulitan dalam menguasai ilmu 

nahwu serta penerapannya dalam membaca, hendaknya guru selalu 

menuangkan kreativitas dalam pembelajaran dan berusaha untuk terus 

memahamkan siswi tentang ilmu nahwu dan menerapkannya dengan 

latihan membaca kitab.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 :  Instrument  

a. Instrument untuk mengukur penguasaan nahwu (Variabel X) 
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b. Instrument Mengukur Kemampuan Qiro’ah (Variabel Y) 
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di tahun pertama Hijriyah baginda Rasul membangun masjidnya yang mulia 

   
           

 
       

  
 
     

 
            

 
 
 
    
    

   
 
 
 
    

dan beliau bekerja dengan diri beliau, agar memotivasi orang-orang Islam dalam bekerja 

 
 
      

 
      

      
 
   

 
      

     
        

 
 
 
           

 
    

 
  
  
 
      

 
  

 
 
 
   

 
   

 
     

    
   

dan di tahun kedua dilaksanakan azan untuk mengingatkan orang yang lupa agar 
perkumpulan itu umum 
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dan bilal menambahi dalam azan subuh Shalat itu lebih baik daripada tidur dua kali 

   
 
        

  
 
       

 
                    

 
      

 
    

 
  

maka Rasul SAW setuju terhadap hal tersebut 
   
  
 
 
 
 
 
    
 
           

  
 
      

    
 
               

 
  
 
     

dan Rasul menyuruh di fajar bulan Ramadlan dengan dua azan 

   
 

            
 
        

           
      
 
 
 
          

 
   

 
    

 
         

 
   
 
         

 
   
 
  

yang pertama untuk mengingatkan orang-orang yang lupa sehingga mereka bangun untuk 
sahur dan yang kedua untuk Shalat 

            
 
    

    
 
    

 
 
 

     
 
      

             
         

     
     
         

 
  

 
 
 
  
 
  
 
    

dan azan Jumat itu satu dari masa Rasul sampai kekhalifahan Abi Bakar dan Umar 

     
  
 
          

 
    

 
  
 
        

 
      

 
             

  
 
     

 
    

 
 
 
   
 
  

yang pertama jika imam duduk di atas mimbar dan azan di pintu masjid 

           
  
 
 
 
    

       
     
 
    

 
  

 
 
 
                   

   
 
    

 
       

 
    

dan Utsman RA menambahi azan yang kedua karena sebab banyaknya manusia 
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Lampiran 2: Data Hasil Penelitian  

a. Data Hasil Penelitian (Variabel X) 
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b. Data Hasil Penelitian (Variabel Y) 

 

 

  

Jumlah 
kata yang 
benar(x) 

Nilai (ax; 
a=50/89=0
,561798)

Jumlah 
kalimat 
yang 

benar (y)

Nilai (by; 
b=5) 

1 ADZRA AFIFAH 77 43 5 25 68

2 ANANDA DWI TIARA 68 38 4 20 58
3 AZZIYATI GLADISHA ASRI 73 41 3 15 56
4 BALQISH FATMA HANIEF 77 43 5 25 68
5 HAYATUN SUHAILAH 51 29 0 0 29
6 HANIFAH 60 34 6 30 64
7 KHAIRUNNISA 68 38 3 15 53
8 LAYANA AFIFAH 79 44 6 30 74
9 MARYAM 56 31 0 0 31
10 MALIKA ZHAFIRA 66 37 3 15 52
11 MAWADDAH 56 31 0 0 31
12 MUJAHIDAH SYAKIRA 64 36 2 10 46
13 NAIYA ADZKA ZAFIRA HARAHAP 59 33 3 15 48
14 NAJWA SALSABIILA 70 39 4 20 59
15 NAMIRA SAPUTRI 75 42 7 35 77
16 NAURAH FITRIANI 72 40 4 20 60
17 NAZHA NADINE 63 35 0 0 35
18 RIZ'Q NUSAIBAH 63 35 5 25 60
19 SALSA AL MIRA HANNA 74 42 5 25 67
20 SYARIFAH RAMADHANI DARWIN 50 28 0 0 28
21 THASYA DWI ANGGRAINI 51 29 3 15 44
22 ULYA KHIYARAH USWAH 53 30 0 0 30

1141
51,8

Hasil data 
kemampu
an qiroah 

kelas 
VIII  

Jumlah 
Rata-Rata

No NAMA

Indikator 1:  Indikator 2: 
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Lampiran 3:  Pengujian persyaratan Analisis 

a. Validitas dan realibilitas Instrument dengan Data Responden Uji Coba 

Dengan Aplikasi Spss dan excell 
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c. Uji Normalitas Dengan Spss 
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Sumber: hasil olahan uji normalita residual saphiro wilk spss versi 26 

 

d. Uji Linearitas Dengan Spss  
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Sumber: olahan spss uji linearitas deviation from linearity SPSS Versi 26 
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e. Uji Korelasi Dengan Penghitungan Manual Dengan Bantuan Excel 

 

 
Sumber: Olahan Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

RESPONDEN 
(N)

NILAI 
NAHWU 

(X)

NILAI 
QIROAH 

(Y)
X^2 Y^2 XY

1 65 68 4225 4659 4437
2 65 58 4225 3388 3783
3 75 56 5625 3137 4201
4 65 68 4225 4659 4437
5 20 29 400 821 573
6 70 64 4900 4059 4460
7 80 53 6400 2830 4256
8 40 74 1600 5533 2975
9 55 31 3025 990 1730
10 65 52 4225 2712 3385
11 75 31 5625 990 2360
12 65 46 4225 2112 2987
13 60 48 3600 2318 2889
14 70 59 4900 3520 4153
15 85 77 7225 5950 6556
16 75 60 5625 3654 4534
17 65 35 4225 1253 2301
18 60 60 3600 3647 3624
19 65 67 4225 4432 4327
20 20 28 400 789 562
21 65 44 4225 1905 2837
22 60 30 3600 887 1787

JUMLAH 1365 1141 90325 64244 73153
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𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
22(73153) − (1365 )(1141)

√{22(90325) − (1863225) }{22(6424) − (1300881)}
 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1609356 − 1556867

 √(1987150 − 1863225)(1413371 − 1300881)
 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
52489

√(123925)(112490)
 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
52489

√13062469531
 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
52489

118069
 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,445 
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sumber: Eka Nur Kamilah, 2015, Pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Akuntansi 

 

 
Sumber: Qoyyum alhanif, 2021 
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Lampiran 4:  Uji Hipotesis  

a. Uji T 

 
Sumber: olahan spss 

 

b. Uji Koefisien Determinasi  

𝑟2 x 100% = 0,4452 x 100% 

   = 0,20 x 100%  = 20% 
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Sumber:https://rufiismada.wordpress.com/wp-content/uploads/2012/10/tabel-t.pdf 

 

 

Lampiran 5: Dokumentasi Kegiatan Penelitian  

a. Mengukur Penguasaan Nahwu (Variabel X) 

 

 

Siswi kelas 8 mengerjakan soal tes nahwu yang diberikan 
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b. Mengukur Kemampuan Qiro’ah (Variabel Y) 

 

Siswi kelas 8 membaca teks berbahasa arab  

 

 

Lampiran 6: Dokumentasi Observasi Pondok Pesantren Luqmanul Hakim 
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a. Daftar Guru dan Struktur Organisasi  
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b. Gedung Baru Wustho Akhwat Pondok Pesantren Luqmanul Hakim  

 
 

 
 
 
 
 
 

c. Gedung Lama Akhwat Wustho Pondok Pesantren Luqmanul Hakim 
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d. Kitab-Kitab Yang Digunakan Di Kelas VIII Pondok Pesantren Luqmanul 

Hakim 

 

Kitab Nahwu Muyassar Karya Acheng Zakaria 
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Buku Sejarah Nurul yaqin  
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Lampiran 7: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 8: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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